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ABSTRAK

Tauhid merupakan sebuah bentuk” yang harus dijalankan dan dipahami oleh
setiap manusia yamg telah diciptakan oleh Allah. Segala bentuk dari tauhid, seperti
halnya tauhid uluhiyah dan tauhid rububiyah adalah gambaran manusia terhadap
Tuhannya. Tetapi yang jelas tauhid adalah sebuah bentuk kepercayaan manusia
terhadap Tuhannya.

Dengan adanya tauhid mamusia akan menyembah dan meminta pertolongan
deri Allah. Sedangkan bentuk penyelewengan dari tauhid adalah syirik dengan bentuk
yang bermacam-macam. Dan terkadang manusia melakukan kesyirikan tanpa mereka
ketahui.

Dalam pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab, terkenal keras dalam
memberantas kesyirikan, dan sangat kuat dalam memahami tauhid serta syirik.
Banyak kegiatan yang dilakukannya untuk meluruskan tauhid dan menumbangkan
syirik. Namun sekali lagi mereka sangat keras dalam memberantas kesyirikan
te~sebut.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam kehidupen manusia terdapat hubungan yang tidak bisa
ditinggalkan oleh setiap insan yang hidup di dunia ini. Hubungan tersebut adalah
hubungan antara manusia dengan Tuhan (Hablun min Allah) dan hubungan
manusia dengan manusia yang lainnya (Hablun min al-naas). Dua hubungan ini
adalah sebuah ikatan agar manusia bisa hidup dengan manusia lainnya dengan
sebenarnya. Manusia berhubungan dengan manusia yang lain sebagai makhluk
sosial yang tidak bisa memisahkan diri dengan yang lain, karena manusia hidup
selalu membutuhkan manusia lainnya. Manusia sebagai makhluk yang lemah
juga membutuhkan sesuatu yang maha kuat, yaitu Allah. Manusia membutuhkan
Allahgsebagaisang penciptas-dic manalisang: penciptai merupakan tempatiuntuk
meminta pertolongan. Dan Setiap pertolongan akan dikabulkan oleh Allah
asalkan manusia tersebut bisa menjaga dirinya dari setiap perbuatan buruk yang

dilarang oleh Allah SWT.

Allah berfirman Al-Qur’an Surat al-Bagarah ayat 186 :
o Ly s 05 13) ¢ 25 Lol T b JB T osle G 3,

(\A'\)Q;fﬁb}fﬁw” #




Artinya :” Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku,
maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku,
maka: hendaklah, merekayitu, memenuhi {segala. perintah:-Ku) . dan
hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada
dalam kebenaran”.

Manusia dalam hubungannya dengan Allah, diperlukan adanya kekuatan
yang bersifat rohani yaitu sebrah keyakinan bahwa Allah itu adalah satu.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Ikhlas:

(821 5a8” 0 L83 LMWy o S Lndatall )3T Al 56 g
Artinya: “ Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalah Tuhan
yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan

tidak pula diferanakkan, Dan tidak ada seorangpun yang setara
dengan Dia."

Sudah cukup dijelaskan bahwa semua yang meminta akan dikabulkan
oleh Allah. Dimanakan kita harus meminta kalau tidak kepada Allah. Allah yang
Maha Esa. Keesaan Allah dipelajari dalam ilmu tauhid, ilmu tauhid yang
mendasari segala sesuatu yang mempelajari tentang keesaan Tuhan. Dan tauhid
merupakan sesuatu yang harus dipahami oleh setiap insan yang telah mengerti

akan ketuhanan.

Dalam ilmu tauhid nmnusia akan mengetahui tentang ilmu ketuhanan.
Menurut bahasa asal kata tautid berarti meyakini keesaan Tuhan, tidak ada yang
lain, kecuali Dia. Sedangkan menurut istilah yang berhubungan dengan agama

Islam bahwa dunia ini henya ada satu Tuhan yaitu Allah. Allah yang menguasai

: Al-Qur’an, 2:186.
2 Ibid, 112:1-4



alam semesta.’ Jadi yang ada di dunia ini adalah makhluk dan tidak boleh ada
kepercayaan yang menyelinap di hati selain Allah. Dan yang disebut monoteisme
di sini bahwa hanya ada satu Tuhan. Dan jika ada yang menyelip yang lainnya
harus segera dihilangkan Kedudukan Allah merupakan yang utama. Ti(iak ada
yang utama kecuali hanya Allah SWT. Semua makhluk seperti halnya manusia
harus tunduk dan patuh atas perintah-Nya dan harus meninggalkan semua yang
dilarang-Nya.

Jika manusia sudah mengusai tentang keesaan Allah maka dalam dirinya
akan ada kebahagiaan dan akan selalu terjaga dalam setiap keadaan. Setiap
perbuatan yang akan dikerjakan akan selalu dipikirkan. Di sana pada saat kita
melakukan sesuatu hal nmka kita akan selalu ingat kepada Allah. Segala bentuk
perbuatan kita akan mengarah terhadap ketentuan Allah. Maka kita akan
terhindar dari kesyirikan. Bentuk kesyirikan sangatlah sulit untuk’ kita lihat,
karena terkadang kita sendiri belum tahu tentang bentuk kesyirikan yang kita
lakukan.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Baqgarah ayat 165:

-
Z 2 G, 0 -
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Artinya: “Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka

3 Muhammad bin Abdul Wahab, Syarah Kitab al-Tauhid, (Jakarta: PT. Pustaka
’anjimas,1984), 25. .



mencintai Allah. Adapun orang-orang yang beriman Amat sangat
cintanya kepada Allah. dan jika seandainya orang-orang yang
berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
Kiamat), “bahwa kekuditdn iiu kepuriyaan Ailan"semiartya,“dan’ bahwa

Allah Amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka menyesal). ”4
Maka banyak diketahui bahwa dari zaman kezaman banyak yang
menyembah selain Allah untuk meminta sesuatu. Bentuk kesyirikan sangatlah
banyak. Hingga kita percaya k=pada sesuatu halpun yang kita anggap mempunyai
kekuasaan selain Allah tu juga bisa dikategorikan syirik. Barang siapa yang

melakukan kesyirikan maka A lah tdak akan mengampuni dosanya tersebut.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat an-Nisa’ ayat 48:

2o ~-

° e @ 2 s - ° ~ s 2 Ed
A B L B LA e A BIS 0 G ek 4 85 of LA 0 o)
(EA)los L)
Artinya: * Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa

yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan Allah,
Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar.”™

Jika kita mengaca paaa Islam periode klasik kita akan menemukan
pelajaran berupa tauhid yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Demikian pula bada semua Nabi yang telah diutus ke muka bumi ini, mereka

juga membawa tauhid sebagai ajaran yang diprioritaskan. Sejak Nabi Adam

* Al-Qur’an, 2:165.
5 Ibid, 4:48.



hingga Nabi Muhammad semuanya mengajarkan tentang siapa yang patut
disembah dan penguasa, juga pemelihara alam semesta adalah Allah SWT.

Selanjutnya, mula-mula pada zaman Nabi Muhammad hidup tidak ada
yang menanyakan tentang hal-hal yang menyangkut sifat-sifat Allah. Dan para
sahabat pun meyakini bahwa Allah itu adalah Azali, yaitu /lmu, Qudrat, Hayat,
Iradah, Sama’ dan lain sebagainya. Sampai akhir abad pertama hijrah barulah
ada kegoncangan dengan munculnya nama Jaham Ibnu Shafwan di negeri Parsi
yang tidak mengakui adanya Sifat Allah.® Mulai dari sini banyak kaum muslimin
yang terpengaruh akan perkataan ini. Bahkan ada yang menguatkan hal itu.

Dan sesudah Rasulullah wafat terjadi sedikit demi sedikit perpecahan
dalam umat muslimin. Banyak pemikiran tentang sifat-sifat Allah yang
diperdebatkan. Tidak jarang dari mereka saling mengkafirkan antara yang satu
dengan yang lainnya. ‘

Allah berfirman dalarr Al-Qur’an surat ar-Ruum ayat 31-32:

o £

ed V55 ) Ly A L 1G04 ,ahy 8 O e

(M2 gl U 2 J5 B 15T

Artinya: “Dengan kembali bertaubat kepada-Nya dan bertakwalah kepada-Nya
serta dirikanlah shalat dan janganlah kamu termasuk orang-orang
yang mempersekutukan Allah, yaitu orang-orang yang memecah-
belah agama mereka dan mereka menjadi beberapa golongan. Tiap-
tiap golor71ga:1 merasa bangga dengan apa yang ada pada golongan
mereka.”

® Taib Tahir Abdul Mv’in, /lmu Kalam, (Jakarta: Widjaya,1997), 16.
7 Al-Qur’an, 30:31; 30:32.



Maka dalam mengkaji teologi klasik ini masih terjadi kerancuan, di mana
dalam hal ini ada yang mengatakan, bahwa hal itu terjadi karena politik dan ada
pula yang mengatakan, bahwa hal itu terjadi murni Karena urusan  teologi.
Berbicara teologi begitu rumit, di mana tidak ada kejelasan yang pasti tentang hal
ini.

Selanjutnya dalam perjalanannya Umat Islam banyak yang tertuju
pemikirannya masalah perbuatan manusia. Dimana mereka memberikan
pernyataan tentang perbuatar manusia dan hukumannya. Di antara beberapa
firqoh atau golongan yang ada ialah, Khawarij, Murji’ah, Mu tazilah, Asy’ariyah,
dan lain sebagainya.

Dan pada masa setelah masa kejayaan Islam umat Islam mengalami
kemunduran tentang pemahaman tauhid. Maka pada saat itu lahir seorang
pemikir yang bernama Muhammad bin Abdul Wahab, yang memberikan
pendapat-pendapatnya kepada umat Islam yang telah jauh meninggalkan tauhid
yang murni. Selanjutnya Muhammad bin Abdul Wahab nantinya akan diikuti
oleh sebuah'Kaum yarng disebut Wahabiyakh.

Mazhab ‘al-wahabiyak' ini didirikan Muhammad bin *Abdul Wahhab dari
keluarga klan Tamim yang menganut mazhab Hanbali. la lahir di desa
Huraimilah, Najd, yang kini bagian dari Saudi Arabia, tahun 1111 H [1700 M]
Masehi dan meninggal di Dar'iyah. tahun 1206 H (1792 M.). la sangat
terpengaruh oleh tulisan-tulisan seorang ulama sesar bermazhab Hanbali bernama
Ibnu Taimiyah yang hicup ci abad ke 13 M. Untuk menimba ilmu, ia juga

mengembara dan belajar di Makkah, Madinah, Baghdad, Bashra , Damaskus,



Iran, termasuk kota Qum, Afghanistan dan India. Gerakan ini, merupakan
gerakan yang bisa dikatakan paling ekstrim atau keras dalam memperjuangkan
tauhid. Tidak jarang atau ser ng kali Beliau mengucapkan dalam buku-buku
karangannya ataupun pideto yang Beliau ucapkan selalu membahas tauhid dan
syirik. Menurutnya hal yang perlu dilakukan adalah “manusia haruslah kembali
kepada Al-Qur’an dan Hadist yang murni dalam menjalankan segala sesuatu agar
_ terhindar dari syirik™.

Banyak hal yang Beliau nilai dengan bentuk kesyirikan, termasuk halnya,
tentang ziarah kubur dan lain sebagainya. Dan yang termasuk pendapatnya Ibn
Abdul Wahab yaitu mengkritik tentang ulama’-ulama’ muslim yang terlalu
menjunjung k tab-kitab klasik dan menganggap sebagai sumber yang setara
dengan Al-Qur’an.

Namun perjuangan yang di bawa oleh Muhammad bin Abdul Wahab ini
tidak luput pula dari kritikan tajam, yang datang dari beberapa teolog terutama
kaum sunni pada masa itu.

Maka hal ini perlu. kita kaji tentang kemurnian tauhid, dimanakah tauhid
yang sebenarnya, tentunya berada pada kitab suci Al-Qur’an sebagai kitab suci
umat Islam dan al-Hadist sebagai tuntunan dari Rasul yang telah diutus oleh
Allah.

Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud meneliti lebih jauh tentang

tauhid dan syirik menurut Muhammad bin Abdul Wahab, sehingga nantinya akan



memperoleh kejelasan, karena itu dalam penyususnan skripsi penulis memilih
judul “Tauhid dan Syirk Menurut Muhammad bin Abdul Wahab Prespektif

Beberapa Teolog™.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakarg d. atas, maka dapat diperoleh rumusan masalah yang
akan di bahas sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep tauhid dan syirik menurut Muhammad bin Abdul Wahab?
2. Bagaimana pendapat Teolog Sunni tentang pemikiran Muhammad bin Abdul

Wahab?

C. Penegasan Istilah Judul

Sebuah judul skripsi adalah pemaknaan yang pertama dari pembaca.
Maka ketidakjelasan da-i sebuah judul skripsi akan membuat rancu dalam
pemaliaman i pertarmadsuatw skripsid Kemungkinannyza yang Jain sedeorang akan
menjadi salah tafsir dalam memahami sebuah judul skripsi. Maka sekali lagi
untuk  memperjelas _udul “TAUHID DAN SYIRIK MENURUT
MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB PRESPEKTIF TEOLOG SUNNI”
bahwa penulis perlu untuk menguraikan kata perkata sehingga nantinya akan
lebih mudah dipahami.
Tauhid : Adalah sebuah Ilmu yang membicarakan tentang cara-cara

menetapkan aqidah agama dengan mempergunakan dalil-dalil



yang meyakinkan, baik dari dalil naqli, dari dalil ‘aqli, ataupun

dalil wijcani.®

Syirik : Dapat diartikan menyekutukan Allah, kepercayaan bahwa Tuhan
itu banyak.9 Makna lainnya yaitu meminta sesuatu hal selain
Allah, yang bermula bahwa sesuatu hal tersebut mempunyai
kekuatan yang bisa mengabulkan sebuah permohonan.

Muhammad bin Abdul Wahab :
Nama dari pendiri aliran Wahabi yang menganggap bahwa
dirinya sebagai golongan Ahlussunnah, yang mengikuti
pemikiran Imam Ahmad bin Hanbal yang ditafsirkan oleh Ibn.
Taimiyah.'

Teolog Sunni : Para pemiki~ dalam ilmu ketuhanan dalam aliran yang

diidentikkan dengan ahlussunnah wal jama’ah. Aliran ini juga

terkenal aliram yang tidak berjalan dijalur yang keras.

D. Alasan Pemilihan Judul
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penulis memilih judul
“Tauhid dan Syirik Menarut Muhammad bin Abdul Wahab Prespektif Teolog

Sunni” ini dengan alasan sebagai berikut:

 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),
1025.

9 .
Ibid., 986.
' Hanafi, Pengantar Theology Islam,(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1989), 149.
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Pemaknaan tauhid secara benar merupakan tujuan dari semua kalangan,
bahkan Nabi Muhammad dalam melaksanakan tugas kenabiannya
memulainya dengan masalah ketuhanan. Maka setidaknya kita bisa melihat
bagaimana pemahaman tauhid dan syirik oleh Muhammad bin Abdul Wahab.
Pemahaman yang kecua yaitu bagaimana pendapat Teolog Sunni tentang
Muhammad bin Abdul Wahab yang nantinya bisa memperjelas pemikiran

dari Muhammad bin Abdul Wahab tersebut.

L. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian

L

2.

1.

Tujuan yang ingin cicapai oleh penulis adalah :
Mengetahui tauhid dam syirik menurut Muhammad bin Abdul Wahab.
Mengetahui pendapat Teoleg Sunni tantang Muhammad bin Abdul Wahab.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah:
Kegunaan Teoritis

Secara teoritis dapat membantu beberapa masukan untuk  literatur

ilmiah akademik serta memperkaya khazanah keilmuan khususnya di bidang
keilmuan tauhid serta dapa: dijadikan rujukan atau referensi bagi peneliti lain
yang ada kesesuaian pada skripsi ini.

Kegunaan Praktis

Secara prakts akan sangat berguna bagi penulis untuk
mengembangkan penelitian lebih lanjut karena penelitian ini menambah

wawasan bagi penulis untuk menjadi seorang peneliti
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. Telaah Pustaka

Dalam penulisan s<ripsi ini, kami cantumkan beberapa skripsi terdahulu
agar tidak terjadi penulisan judul yang sama. Adapun dalam kajian pustaka ini,
penulis menelaah 2 buah skripsi dan 1 buku yang membahas tentang pemikiran
kaum Wahabi, antara lain:

A. Nizar Hasyim, Fakultas Adab Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam
tahun 1986. “Pengaruh uvsur-unsur Wahabi di Pondok Pesantren Karangasem
Paciran Lamongan”, yamg menjelaskan tentang bagaimana kondisi pondok
pesantran dengan menanamkan sifat atau ajaran Wahabi didalamnya. Dan dalam
skripsi ini menjelaskan pula bagaimana pengaruh ajaran Wahabi terhadap para
santri.

Umar Abdul Ghofar, Fakultas Adab Jurusan Sejarah Kebudayaan Islam
Tahun 1988 “Pengaruh unsur-unsur Wahabi terhadap Muhammadiyah”, yang
menjelaskan tentang ajaran Wahabi pada kaitannya dengan Muhammadiyah. Pada
Skripsi ini juga dijelaskan sebatas mana paham Wahabi merasuki
Muhammadiyah.

Muhammad bin Abdul Wahab, Syarah Kitab Al-Tauhid,(Jakarta: PT.
Pustaka Panjimas, 1984). Buku ini menjelaskan tentang pengertian tauhid dan
syirik pada kaum waha»i, serta menjelaskan segala tafsir Al-Qur’an yang

berhubungan dengan hal teuhid dan syirik.
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Sedangkan dalam penulisan skripsi ini, penulis menitikberatkan pada sisi
pemahaman yang sebenarmya pada Muhammad bin Abdul Wahab serta pendapat
Teolog Sunni. Permasalahan tauhid dan syirik merupakan dua kata yang sulit
untuk dipahami. Maka dalam penulisan ini kita bisa melihat konsep yang ada
pada Muhammad bin Abdul Wahab secara mendasar dan sebenarnya serta

bagaimana pendapat Teolog Sunni.

Metode Penelitian

Penelitian ini merapakan studi pustaka, maka dalam pengumpulan data
akan menggunakan (Library Pesearceh), karena itu data yang diperoleh dalam
penelitian ini adalah bersumber dari bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya
dengan permasalahan yang diteliti, yaitu dengan menelaah data tentang
Muhammad bin Abdul Wahab yang nantinya akan membawa kita pada
pemaknaan tauhid dan syirik.

1. Data yang Dikumpul<an

a. Data tentang biografi dan karya ilmiah pada tokoh Muhammad bin Abdul

Wahab.

b. Data pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab tentang tauhid dan syirik

serta pemikiran Teolog Suuni tentang Pemikiran Muhammad bin Abdul

Wahab.

2. Sumber Data
Untuk mengkaji secara mendalam pemikiran Muhammad bin Abdul

Wahab, maka diperlukan data-data yang bersumber dari karangannya sendiri
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serta beberapa ulasan dari para tokoh tentang pemikirannya. Dalam hal ini

penulis mengkategorikan sumber data primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber Data Primer
Adalah penuturan maupun catatan para pelaku maupun saksi mata
serta- laporan oleh pengamat yang benar-benar mengetahui satu

peristiwa. "
Dalam hal ini sumber data primer terdiri dari:

1. Muhammad bin Abdul Wahab, Syarah Kitab Al-Tauhid,(Jakarta: PT.

Pustaka Panjimas, 1 984).

2. Muhammad bia Abdul Wahab, Taisir al-‘Aziz al-Hamid, (Beirut: Dar

al-Kutub al-‘IIniyah, 1996).

Syaikh Ja’far Subhani, Studi Kritis Kaum Wahabi, Tauhid dan Syirik,

(U8

(Bandung: Mizan, 1985).

b. Sumber Data Sekunder
Adalah bahan-bahan yang bersifat teoritis, yang diperoleh dari

buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.
1. Ta’ib Tahir Abdul Mu’in, //mu Kalam, (Jakarta: PT. AKA, 1997).

2. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar llmu Tauhid atau

Kalam, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1990).

' Sanapiah Faisal, Metode Penelitian Pendidikan, (Surabaya : Usaha Nasional, 1982), 340
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3. A. Hanafi, Pengantar Theology Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,

1989).

4. Muhammad A -Batiy, Alam pikiran Islam dan Perkembangannya,

(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1987).

5. Harun Nasution, Pembaharuan Dalam Islam Sejarah Pemikiran Dan

Gerakan, (Jakarta: 2T. Bulan Bintang, 1975).

3. Metode Pengumpulan Da-a
Dalam proses pengumpulan data pada penulisan ini, yaitu dengan cara
menelaah dan menganalisa literatur-literatur. Oleh karena itu penelitian ini
berupa penelitian kepustakaan yaitu dengan cara membaca, mencermati,

mengutip buku yang ala kaitannya dengan pokok permasalahan.

4. Metode Analisa Data
Analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis isi,
yaitu dengan melihat secara tajam latar belakang objek penelitian kemudian

menginterpretasikannya secara penuh atas fakta-fakta pemikiran objek

penelitian.

Metode ini menggunakan metode penelitian kualitatif, yaitu prosedur
penilaian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata penulis atau

lisan seperti yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
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lisan seperti orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.'* Untuk

menghasilkan hasil kesimpulan yang landing, digunakan metode sebagai

berikut:

a.

Indukt f adalah suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmmh yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal
atau masalah yang bersifat khusus, kemudian menarik kesimpulan yang
bersifat umum."?

Deduktif adalah snatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah yang bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

atau masalah yang bersifat umum, kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat khusus.'*
Historis Faktual adalan metode yang dapat dipakai untuk mengadakan

penyelidikan terhadap pemikiran seorang tokoh dengan cara
mengumpulkan data yang tersebar di perpustakaan mengenai suatu topik
yang dibahas.”’

Confirmability adalah kesesuaian antara beberapa informasi yang
nantinya akan menjadikan pertimbangan penulis dalam memahami data

yang benar.

1990).

2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 62.
B Ibid., 62.
" Ibid., 58.

"> A.H. Bekker, Metode-Metode Filsafat, (Yogyakarta: Yayasan Pembina Filsafat UGM,
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Sistematika Pembahasan

Adapun.sistematika, pembahasanipada skripsiikami terdiri; dasi; beberapa

bab berikut ini, agar lebih mengarah pada pembahasan yang ada.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang gambaran
umum memuat pola dasar pemulisan skripsi ini yang meliputi: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Penegasan Istilah Judul, Alasan Memilih Judul,
Tujuan Penelitian dan Kegunean Penelitian, Kajian Pustaka, Metode Penelitian

dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua membahas tentang Biografi Muhammad bin Abdul Wahab.

Dalam bab ini juga akan dibahas tentang metode berfikir serta karya-karya dari

Muhammad bm Abdul Wahab.

Bab ketiga merupakan pembahasan yang membahas tentang pemahaman

Muhammad bin Abdul Wahab tentang tauhid dan syirik.

Bab' keemapat aierupakan-analisis yangC meéngemukakani ctertang iuraian
penulis dari pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab pada pemahaman tauhid

dan syirik. Serta berisika1 pertentangan Teolog Sunni terhadap Muhammad bin

Abdul Wahab.

Bab kelima merunakan penutup yang memuat tentang kesimpulan dan

saran-saran yang terkait d=ngan persoalan yang di teliti.



BAB II

SEJARAH DAN BIQGRAFI_ MUHAMMAD BIN ABDUL, WAHAB

A. Agidah pada masa Rasul dan Sahabat
Dalam agama Islam bisa kita kaji tentang aqidah yang benar. Tentunya
sebagai gambaran yang cukup jelas yaitu pada masa Nabi Muhammad SAW.
Pada masa Rasul ini pertentangan atau masalah ketuhanan tentunya tidak ada,
karena beliau merupakan pelita yang selalu menjelaskan permasalahan yang
mengandung syubhat. Bukan hanya pada masa Nabi Muhammad saja yang
menjelaskan tentang ketuhanan, tetapi semua Nabi yang di utus oleh Allah di
muka bumi ini semuanya memerangkan tentang aqidah. Mereka mengenalkan

bahwa sang pencipta adalah Allah STW.
Pada masa setelah kepergian Nabi Muhammad, ada pula sahabat yang
meneruskan perjuangare Nabi) syaitu'sakiabat xbu Bakar| dan Umar Pada masa ini
kaum muslimir tidak pernah mempermasalahkan masalah tauhid. Mereka sibuk

16

dengan memerangi nabi palsu dan memperluas wilayah Islam. Pada masa

Khalifah Abu Bakar ini baiyak membinasakan manusia yang mengaku Nabi yang
telah diutus oleh Allah. Dan peristiwa yang lain yaitu pengumpulan Al-Qur’an

dalam satu mushaf. Pengumpulan ini dirasa sangat perlu pada masa itu,

' Sahilun A. Nasir, Pengantar'lmu Kalam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1991), 59.

17
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mengingat banyaknya para Huffadz yang gugur. Jadi pada masa ini kalangan
Muslimin tidak pernah membuka permasalahan tentang tauhid.

Sedangkan pada masa khalifah Umar bin Khattab, adalah masa
pembangunan dan perluasan wilayah Islam. Dalam hal ini adapun negeri‘ yang

telah ditaklukkan adalah Syam (639 M.), Persia (624 M.), Irak (636 M.), Mesir
(641 M.)."”

Barulah pada masa Khalifah Ustman inilah terjadi sedikit goncangan, di
mana ada beberapa permesalaltan yang sangat pekat dengan urusan ketuhanan.
Hal ini berawal dari kedatengan Abdullah bin Saba’ yang pada saat itu ingin kerja
sama dengan Ustman. Tetapi yang terjadi Ibn Saba’ tidak diterima dengan baik.
Adapun faktor lain yang tambu  yaitu permasalahan kekuasaan yang dijabat oleh
keluarga dan para keraba: Ustman sehingga menimbulkan pemberontakan dan
akibatnya terjaci pembunuhan terhadap Ustman.

Pddaimrasaidnilahb banyalc . daric kalanganc iushinmini ryang  teldh | bertanya-
tanya tentang pembunuhan tersebut. Sehingga pada masa Khalifah Ali, banyak
dari kalangan umat Islam yang memisahkan diri atau membuat kelompok baru.
Aqidah umat Islam mulai cecah. Adapun pengaruh yang lainnya, yaitu Ibn Saba’
yang membuat pernyataam bahwa “Ali Adalah Tuhan”. Inilah yang membuat

perpecahan tauhid pada mesa itu.

7 Ibid., 61
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Perpecahan mulai terjadi, banyak kelompok yang telah membuat
Jernyataan yang mereka anggap paling benar, tidak jarang pula dari mereka
mengkafirkan yang lainnya. Hingga timbul banyak firqoh yang telah jauh dari Al-
Qur’an dan Hadist. |

Selanjutnya pada Abac XI M. agama Islam sedikit demi sedikit mulai
terjadi penururan. Di mana tiga abad sebelumnya Umat Islam mengalami masa
kejayaan. Dan pada masa Abad XI M. ini kemurnian tauhid semakin terancam.

Guru-guru, pemimpin kerohanian, ataupun para ulama’ dijadikan perantara
terhadap Tuhan, makam dan peninggalan banyak yang dikeramatkan.'® Sehingga

rusaklah tauhid pada masa itu. Dimanakah posisi Tuhanpun tidak jelas. Banyak
permasalahan yang terdapat bid 'ah dan khurafat di dalamya.

Pamikiran untuk mencari kebenaran pada masa itu banyak yang merosot.
Banyak kalangan yang tidak mau berfikir atas kebenaran tauhid di agama Islam.
Banyak juga hadist maudlu’. Tidak jarang pula para Ulama’ menerima hadist
tersebut. Tetapi menurut mam Hambal bahwa hal-hai yang menjadi perselisihan

yang ada pada vara Ulama tidak patut dijadikan sumber Islam yang murni."

Dan pada masa itn pula di Basra terdapat banyak pengaruh yang masuk
seperti halnya, upacara, adat-istiadat, dan kepercayaan yang tidak bersumber dari
pemikiran [slam. Hal ini terjadi akibat pengaruh dari kepercayaan Parsi. Dan pada

umumnya kepercayaan seperti ini sangatlah sulit untuk dihilangkan.

'® Imam M unawir, Kebangkitan Islam Dan Tantangan Yang Dihadapi Dari Masa Ke
Masa,(Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), 139.
" Ibid., 140.
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Maka dalam keadaan yang seperti inilah lahir seorang pemikir yang akan
meluruskan da-i kesyirikan dan menjunjung tinggi tauhid. Karena banyak dari
umat Islam paca masa itu yang sudah terlalu jauh dari ajaran Islam murni, yang
d.bawa oleh Nabi Muhammad SAW. Pemikir yang muncul pada masa itu r;ldalah
Muhammad Bin Abdul Wahab yang mencetuskan pemikirannya untuk

memperbaiki umat Islam yang di mulainya dari Basrah.

B. Biografi dan Perjalanan Muhammad bin Abdul Wahab
1. Biografi Muhammad bin Abdul Wahab

Muhammad bin Abdul Wahab adalah seorang pemikir pendiri sebuah
aliran walabi yang selalu menjunjung tinggi tauhid dan ingin selalu
menumbangkan syirik. Measa dari beliau ini adalah tahun 1115-1201H. /
1703- 1787 M. Nama aliran yang didirikannya ini banyak diberikan oleh
lawan-lawan berfikirnya. Sedangkan nama yang dipakai oleh golongan
Wahabi sendiri adalat golongan Muwahhidin. Mereka ini menganggap diri
mereka adalah ahlussunnah yang bersandar atau meneruskan perjuangan Nabi
Muhammad SAW.

Muhammad b'n Abdul Wahhab berasal dari keluarga klan Tamim
yang menganut mazha> Hanbali. Beliau lahir di ‘Ujainah, Nadjed, yang kini
bagian dari Saudi Araoia, tahun 1111 H (1700 M). Ayahnya _bemama Syaikh

Abdul Wahab bin Sulaiman. Ia mempunyai karakter yang bijak dan ilmiyah,
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dan menyandang status mulia dari leluhurnye. Muhammad bin Abdul
Wahhab lahir ke dunia dergan keadaan masyarakat yang buruk agidahnya.
Agidah tentunya sedikit banyak mempengaruhi sifat manusia yang tumbuh
menjadi dewasa. Maka semenjak kecil beliau mempunyai jiwav yang
mencintai pendidikan keagamaan. Setelah beliau menjadi besar, dikenal
dengan seorang yang mempunyai jiwa alim dan sangat pandai berbicara
persoalan keagamaan.

Beliau sangat terpengaruh oleh tulisan-tulisan seorang Ulama’ besar
bermazhab Hambali bernama Ibnu Taimiyah yang hidup di abad ke-13 M.
Untuk menimba ilmu Beliau juga mengembara dan belajar di Mekkah,
Madinah, Baghdad, Bashra, Damaskus, Iran, termasuk kota Qum,
Afghanistar dan India. Di Baghdad Beliau mengawini seorang wanita kaya.
Beliau mengajar di Basara selama 4 tahun.

Sedangkan kondisi yang di Najd pada waktu itu banyak yang
melakukan kesyirikan. Hal :ni atas keyakinan dari diri mereka sendiri. Dalam
diri mereka ada faham peliteisme. Mereka menganggap pohon dan lain
sebagainya, termasuk juga makam, bisa mendatangkan sesuatu. Bahkan
termasuk yarg disembah didalamnya adalah orang-orang gila. Tidak jarang
pula para ulama’ yang demi uang dan harta ikut menjerumuskan mereka.
Tidak ada yang berani untuk menentang orang-orang awam _tersebut. Hal ini

juga terjadi di kota Mekkah dan Madinah.
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2. Perjalanan Muhammead b:n Abdul Wahab

Ketika pulang ke kampung halamannya, Muhammad bin Abdul

Wahhab merasa terbakar hatinya, semangatnya berkobar, beliau bertekad
bulat untuk menyebarkan faham revomlasi dalam memahami agama.”® Untuk

selanjutnya beliau menulis bukunya yang kemudian menjadi rujukan
pengikutnya, al-Kitabut Tauhid. Para pengikutnya menamakan diri kaum Al-
Muwahhidin yaitu para nengesa Tuhan.

-Dengan cepat Muhammad bin Abdul Wahhab mempelajari kondisi
negaranya tersebut. Tetapi tidak ada kalangan manapun yang berani
menanggung resiko dalam dakwah saat pertama kali beliau melakukan
dakwah. Emosi dari masyarakat waktu itu merupakan musuh yang utama jika
beliau melakukan dakwah tersebut. Tetapi karena bulatnya tekad beliau, maka
jihadpun harus dilakukan.

Sebagai fisiV datain ‘dakwahiya “bahwal manusia- yang | melakulad
kesyirikan haruslah kembali kepada Al-Qur’an dan Hadist. Bertauhid secara
monotheisme, yaitu Allah SWT. Beliau menentang segala bentuk ucapan
ulama’ yang tidak sepaham dengan Al-Qur’an dan Hadist.

Karena keteguhannya, beliau mendekati para Ulama’ dan mengajak
mereka untuk mengulurkan tangan dan membasmi kesyirikan. Maka hasilnya

banyak dari Ulama’ membantunya termasuk dari kota Mekkah, Madinah, dan

20 Muhammad bin Abdul Wahab, Syarah Kitab al-Tauhid, xvii.
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Yaman. Namun mereka yang tergolong Ulama’ yang bodoh dan egois
mengecam segala yang ada pada diri Muhammad bin Abdul Wahhab.

Saat Beliau kembali ke ‘Ujainah, kepemimpinan ‘Ujainah dipimpin
oleh Ustman bin Hamd bin Ma’ar. ' Datangnya Muhammad bin Abdul

Wahhab disambut baik oleh penguasa ‘Ujainah tersebut. Bahkan bantuan
datang dari penguasa tersebut untuk memperlancar dakwah yang akan
dikerjakan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab. Banyak dari masyarakat
mengambil ilmu dan meminta petunjuk darinya. Dan masih sama seperti
sebelumnya bahwa Muhamrmad bin Abdul Wahhab juga memberantas segala
yang mengandung syirik seperti halnya penyembahan pohon, makam dan lain
sebagainya di ‘Ujainah ini.

Dalam khatbah-khatbah Jum’at di ‘Ujainah, Beliau terang-terangan
mengafirkan semua kaum Muslimin yang dianggapnya melakukan bid’ah,
dan mengajak kaum Muslimin agar kembali menjalankan agama seperti di
zaman Nabi. Di kota ini beliau mulai menggagas dan meletakkan teologi
yang sebenarnya. Beliau mengutuk berbagai tradisi atau kebiasaan hidup
mewah dan bermegah-megahan seperti kehidupan raja-raja di zaman abad
pertengahan dan akidah kaum Muslimin saat itu, juga menolak berbagai tafsir
Al-Qur'an yang dianggapnya mengandung bid’ah. Mula-mula beliau
menyerang mazhab Syiah, lalu kaum sufi, kemudian beliau mulai menyerang

kaum Sunny.

2l A. Hanafi, 149.
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Dan saat masyarakat yang tidak suka mulai merasa seperti duduk di
atas bara, beliau diusir penguasa setempat pada tahun 17742 Pada waktu itu

amir Ustman kebingungan karena disalah satu fihak yaitu penguasanya tidak
mengijinkan Muhammad bin Abdul Wahhab untuk tinggal, karena khawatir
akan ajarannya tersebut. Maka amir Ustman memutuskan untuk meminta
Muhammad bin Abdul Wahhab pindah ke tempat lain. Beliau lalu pindah ke
Al-Dar’iah, sebuah ibu kota kepemimpinan Muhammad bin Sa'ud.
Kepopuleran Muhammad bin Abdul Wahhab telah sampai ke
Dar’iyah sebelum beliau pergi ke sana. Dan saat pemimpin kekuasaan tahu
akan kedatangan beliau, maka pemimpin kekuasaan tersebut langsung
mengunjungi ke tempat beliau. Dan setelah mereka bertukarpikiran,
Muhammad bin Sa’ud yang memang seorang muslim yang mau menjalankan
ajaran Islam menerima dengan gembira misi yang telah di emban oleh beliau.
Setelah, Muhammad _bin Sa’ud, diyakinkan; oleh beliau, [Muhammad

23

bin Sa’'ud memberikan dukungan kepada beliau.”” Hal ini dikarenakan

keyakinan yang telah di berikan oleh Muhammad bin Abdul Wahhab kepada
Muhammad bin Sa’ud. Untuk selanjutnya Dar’iyah merupakan pusat dari

dakwah yang dipimpin oleh Abdul Wahab.

2 Imam Munawir, 142.
Z Ibid., 142.
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Kesempatan ini merupakan kondisi yang damai bagi Muhammad bin
Abdul Wahab. Waktu yang merupakan kesempatan emas baginya beliau
manfaatkan untuk mendidik masyarakat. Orang-orang Dar’iyah dan
sekitarnya mengambil ilmu darinya. Bahkan termasuk pula Muhammaﬁ bin
Sa’ud yang tanpa diminta, mau menjadi muridnya.

Pada masa ini Munammad bin Abdul Wahab memberikan kuliah
pada para pemuda dan menugaskan mereka untuk berdakwah di tempat
asalnya masing-masing. Karena menurutnya bahwa pemuda harus
digembleng untuk meneruskan gerakannya. Sedangkan dari musuh-
musuhnya, mereka memberikan propaganda kepada Muhammad bin Abdul
Wahab dan memberikan isu bahwa Muhammad bin Abdul Wahab adalah
seorang yang ahli sihir. Namun dengan jalan keluar yang baik dan santun dari
Muhammad bin Abdul Wahab, maka para musuh yang dahulunya selalu
menghujamnya, berbalik menjadi pendukungnya.

Dan_ ketika Sa’ud mampu mengalahkan  Amir _bin. Abdul Daus,
membuka jalan bagi perjuangan ini. Nejed dan Hejas lalu disatukan dalam
sebuah bendera Wahabi. Dan Su’ud melakukan perjuangannya di tanah
airnya send ri yaitu Mekkah. Pada saat Sa’ud kembali Ia menjumpai
pemimpin bernama Syarif Husen yang penuh dengan khurafat dan bid’ah

menurutnya. Maka Sa’ud yang dibantu oleh Wahabi memerangi Raja mekkah

yang bernama Syarif Husen tersebut.?*

2 Ibid., 143.
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Bersama kekuasaan yang dipegang oleh Muhammad bin Sa’ud,
Muhammad bin Abdui Wahab membuat korespondensi yang menyatakan
tentang maksud dalam dirinya. Termasuk pula masyarakat atau negeri di luar
Jazirah Arab. Karena »aikrya beliau dalam berkomunikasi, maka tidak ada
permasalahan yang ada amtara Muhammad bin Abdul Wahab dan para
pemimpin negeri.

Banyak hal yarg berubah dari kota Mekkah waktu itu. Seperti halnya
pada makam para pahlawaa yang mempunyai pégar yang bagus, hal ini
mereka ratakan, dan hanya tersisa batu nisan mereka. Termasuk segala hal
yang berhubungan dengan kesyirikan pada masa itu. Banyak yang dilakukan
oleh kaum Wahabi hingga kaum ini menjalar ke beberapa penjuru dunia,
termasuk Indonesia, India, Afganistan, Afrika, Maroko, Mesir, Syiria, Iraq,
dan sebagainya.

Seluruh kehidupannya, Muhammad bin Abdul Wahab selalu
mencurahkan segala upaya, termasuk tenaga dan fikiran untuk membasmi
segala bentuk kesyirikan menurutnya. Hingga sampai akhir hidupnya pada
tahun 1206 H. yang bertepatan dengan 1792 M.

Penerus Muhammac bin Abdul Wahab

Dakwah yang dilakukan oleh Muhammad bin Abdul Wahab selama

kurang lebih 50 tahur, semenjak tahun 1158 H. sampai tahu;l 1206 H. telah

banyak membuahkan hasil. Msyarakat kala itu, terutama di bagian Najd mau
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meninggalkan segala bentuk penyembahan terhadap makam, kuburan, tempat
keramat, pepohonan dan sebagainya. Mereka meninggalkan segala bentuk
kesyirikan tersebut dan kembali kepada jalan Allah SWT.

Sebelum masyarakat melakukan sesuatu hal maka ia akan
mempertimbangkan hal tersebut dengan konsep yang ada di Al-Qur’an
maupun Hadist. Hal ini berubah total dari dulunya masyarakat terlalu berbuat
yang condong kepada kesvirikan menjadi tauhid yang telah diajarkan oleh
Islam yang sesungguhnya.

Hal lain yang terjadi yaitu masyarakat mulai banyak yang pergi ke
masjid untuk beribadah. Mereka menjalankan kerangka kerja yang tercipta

yaitu amar ma ruf nahi munkar.>® Ketenangan terjadi di mana-mana, baik di

kota maupun di desa. Serua orang merasa bebas akan segala apa yang di
lakukannya. Bahkan orang yang disebut badui yang bodoh dan jahat mulai
membentuk tingkah laku yang baik. Inilah yang disebut dengan kebangkitan
kembali agama kala itu.

Sedangkan para penerus dari Muhammad bin Abdul Wahab yaitu
cucu-cucunya, murid-muridnya, dan para pengikutnya. Dan yang paling rajin
dari kesemua anaknya adalah Imam Abdullah bin Muhammad, Husein bin
Muhammad, Ali bin Muhammad, dan Ibrahim bin Muhammad. Selain anak
dan cucu beliau, banyak pula muridnya yang meneruskan perjalanan beliau

untuk menumpas kesyirikan pad umat Islam.

% Muhammad bin Abdul Wahab, Tegakkan Tauhid Tumbangkan Syirik, (Y ogyakarta:
Mitra Pustaka, 2000), xxii. :
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4. Metodologi berfikir

Pintu ijtihad terbuka saat abad ke-13 merupakan awal dari kaum Salaf
yang nantinya diteruskan oleh kaum Wahabi. Pemikiran Ibn Taimiyah ini
berkembang dan selanjutnya mengilhami Muhammad bin Abdul Wahab. Hal
yang dapat merusak tauhid masa itu adalah masuknya tradisi-tradisi di luar
Islam dan praktek-praktek vang di bawa oleh aliran Tarikat, termasuk juga
penghormatan yang berlebinan yang ditujukan terhadap para wali ataupun
ulama’.

Muhammad bin Abdul Wahab menumpukan pemikirannya dalam hal
tauhid dan syirik. Tauhid merupakan hal yang paling utama baginya. Syirik
merupakan sebuah peayelewengan yang harus dihilangkan dari kalangan
umat Islam. Setiap bentuk kesyirikan baik yang ringan maupun yang berat
harus dimusnahkan. Setiap bentuk ibadah dan amalan harus sesuai dengan
firman Allah dan Hadist Rasulullah.

Masyarakat haruslah berada di jalan Allah dan menerima ajaran-

ajaran Al-Qur’an serta Hadist yang murni dan asli, terbatas dari dari segala
bid’ah dan penafsiran yang keliru.”® Dengan kembalinya Islam yang sesuai

dengan Al-Qur’an dan Hadist maka, Islam akan kembali seperti halnya zaman

Rasulullah ketika itu.

% Ibid., xx .

LA
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Pergertian taihid menurut Muhammad bin Abdul Wahab,
menpunyaiduadpengertiam ayaitu/itduhid sRabubiyalb danatauhid vluhiyah.2?

Pertama yaitu tauhid Rububiyah, mempunyai arti tentang zad dan penciptaan.
Adalah sebuah penga<ian eksistensi Tuhan. Bisa dijelaskan bahwa Tuhan itu
maha Esa. Sedangkan yeng kedua adalah tauhid uluhiyah, merupakan
pengabdian langsung dan hanya ditujukan kepada Tuhan. Kedua pernyataan
inilah yang membuat Muhamman bin Abdul Wahab membuat suatu gebrakan
untuk merubah umat Islam xala itu.

Adapun yang dinamakan gerakan Kaum Wahabi adalah suatu gerakan

di abad modern yang menentang kemundurandan kemerosotan yang terjadi
khusus di kalangan umat Tslam.”® Demikian pula pemikiran Kaum Wahabi

yang berasal dari Muhammad bin Abdul Wahab sebagai pendirinya.
5. Karya-karyanya
Walaupun Muhammad bin Abdul Wahab adalah sorang tokoh yang
tergolong sibuk dalam memerangi kesyirikan, namun beliau masih membuat

kitab-kitab rujukan yang ditulis semasa hidupnya. Adapun karya-karyanya

yang terkenal yaitu:*

" M. Sholihan dan Hasaauddin Amin, Pengantar Perkembangan Pemikiran Muslim,
Syrabaya: Sinar Wijaya, 1988), 88-89.

28 Moehammad Thahir Badrie Syarah Kitab al-Tauhid Muhammad bin Abdul Wahab,
Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1984), xwi.

* Muhammad bin Abdul Watab, Tegakkan Tauhid Tumbangkan Syirik, xxiii.



Kitab at-Tawhid

Kitab al-Kabair

Kasyf asy-Syubhat

Mukhtasar Sirat ar-Rasul

Masa’il al-Jahiliyah

Usul al-Iman

Fada’il al-Qur’an

Fada’il al-Islam

. Majmu’ al-Ahadist

10. Mukhtasar al-Insaf wa asy-Syarh al-Kabir
11. al-Usul ats-Tsalatsah

12. Adab al-Masyi ila ash-Shalah, dan lain sebagainya.

3 90 =G W g B B I
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MAKNA TAUHID DAN SYIRIK

A. Pengertian tathid dan syirik menurut Muhammad bin Abdul Wahab
Secara bahasa tauhid dapat kita artikan meyakini keesaan Tuhan,
menganggap hanya ada satu, dan tidak ada yang lzinnya. Sedangkan menurut
istilah yaitu mengenal Allah sebagai Rabbun yang menguasai alam semesta ini.
Semua yang ada di alam semesta ini adalah makhluk. Tidak ada yang menyelinap

di dalam hati walaupun hanya sedikit yang dianggap menyerupai atau mempunyai
kekuatan selain Allah. *°

Maka yang disebut dengan Tuhan adalah tuhan yang maha kuasa dan
tidak ada yang menyamainya ataupun membantunya. Setiap manusia haruslah
mempercayai segala bentuk kekuatan hanyalah milik Allah. Sedangkan yang
lainnya merupakan makhluk Tuhan itu sendiri.

Kata tauhid dan syirik merupakan sebuah kata yang tidak bisa dipisahkan.
Kedua kata tersebut sangat berkaitan erat antara yang satu dengan yang lainnya.
Seperti halnya sebab dan akioat, siang dan malam, hitam dan putih dan lain
sebagainya. Tauhid meripakan sesuatu yang berhubungan dengan sang maha
pencipta yaitu Allah. Secangkan tauhid merupakan sebuah penyelewengan dari

makna tauhid, baik secara langsung maupun tidak langsung.

3% Moehammad Thahir Badrie, 25.
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Muhammad bin Abdul Wahab mengenal juga pemaknaan antara tauhid
dan syirik. Dalam hal ini Muhammad bin Abdul Wahab menjelaskan dari dua
kata tersebut yang menurut beliau sangat penting untuk pembaharuan agama
[slam. Beliau menganggap sudah banyak yang keluar dari tauhid 'yang
sebenarnya, yamtu tauhid yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Berikut
penjelasan tauhid dan syirik menurut Muhammad bin Abdul Wahab.

1. Tauhid

Berbicara tentang tanhid Muhammad bin Abdul Wahab membagi dua
macam yaitw tauhid u/uhiyaa dan tauhid rububiyah. Dua macam tauhid inilah
yang mengantarkan Muhammad bin Abdul Wahab untuk memberantas

kesyirikan. Di bawah ini pengertian tentang kedua -auhid tersebut.

a. Tauhid uluhiyah

Tauhid uluniyak adalah tauhid ibadah, karena Illah maknanya
adalah ma'bud (yarg disembah)., Maka tidak ada yang diseru dalam do'a
kecuali Allah, tidak ada yang dimintai pertolongan kecuali Dia, tidak ada
yang boleh dijadikan tempat bergantung kecuali Dia, tidak boleh
menyermr belih qurban atau bernadzar kecuali untuk-Nya, dan tidak boleh
mengarehkan seluruh itadah kecuali untuk-Nya dan karena-Nya semata.

Kita harus meyakini daa1 melaksanakan peribadatan hanya kepada Allah

semata, yakni dengan cara tidak melakukan peribadatan kepada selain

Allah.
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Segala bertuk kegiatan yang ada pada diri manusia baik
keseharian ataupun kegiatan tertentu, haruslah tertuju pada-Nya saja dan
tidak boleh ada anggapan yang lain dari segala sesuatu. Daq bisa
disimpulkan kita harus meyakini <cbaga. manusia bahwa segala

pemohonan dan permintaan hanya tertuju pada Allah, dan kita harus
berbakti kepada-Nya sa.a.’!

Allah berfirman dalam surat al-~nkabut ayat 46:

i 4 2o ,,/.” /nf, 2 2 /e/oz ‘/‘//
Bl 1387 agie 1yall 2,0 U) 23T T e A U GBI AT U
- < s 2.7 & AT g o‘/ = 3‘

(£ )0 & 05075 Dty (S50 L’«é-sij Jf) G Il Ly
Artinya: “Dan janganlah kamu berdet .t dengan Ahli Kitab, melainkan
dengan cara yang paling Fc: k. kecuali dengan orang-orang

zalim di antara mereka, dan < atakanlah: "Kami telah beriman

kepada (kitab-kitab) yang d::.runkan kepada Kami dan yang
diturunkan kepadamu; Tuhar #ami dan Tuhanmu adalah satu,

dan Kami hanva kepada-Nya ~=rserah diri". -

b. Tauhid rububiyah
Sedangkan taulid rububiyah =czalah sebuah keyakinan bahwa
alam semesta ini adalaa ciptaan Aliz=. Allah sebagai pemelihara alam

semesta ini. Tiada “uhaa yang menguz=z: alam semesta ini kecuali Allah.

! Ibid., 25.
32 Al-Qur’an, 29:46.
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Tauhid ini berhubungan dengan ketuhanan. Allah menciptakan alam
séinestadnt tanpaltantuam dari 1'slald'11uknya.33

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat al-Hasyr ayat 24:

EE AR A et 220 el a0 0 s D A
(Y )55 5520 3y 200
Artinya: "Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang

membentuk Rupa, yang mempunyai asmaaul Husna. bertasbih
kepadanya apa yang di langit dan bumi. dan Dialah yang Maha

Perkasa lagi sfaha Bijaksana”.>*

Kata rububiyah merupakan penisbatan dari kata Rab yang berarti
Tuhan. Hal ini dimaksmdkan yaitu Tuhan yang menguasai alam semesta.
Tauhid mi akan rusak apabila kita sebagai makhluk mengakui bahwa
yang mengurus alam mi ada dua atau lebih pengurus. Al-Qur’an telah
menguatkan ddenganiidalils iakalidan llogis isebagaimana: Al-Quitlanitelah
mengauatkan dalil tentang adanya Allah.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Anbiya’ ayat 22:

@ -
s o °

. 2 8 b n/o’/sz/a'/ - 3\!,//.//
(YO siea; Le 3720 O allh 0l GOl Al Uy agdle Ugd 0185

Artinya: “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah,
tentulah keduanya itu telah Rusak binasa. Maka Maha suci
Allah yang mempunyai 'Arsy daripada apa yang mereka
sifatkan”.

% Zainuddin, /lmu Tauhid lengkap, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), 20.
** Al-Qur’an, 59:24.
% Ibid., 21:22.
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Dalam pemanamannya Muhammad bin Abdul Wahab tentang kedua
tauhid di atas mengatakan bahwa pengertian  tauhid rububiyah  adalah

keyakinan bahwa pencipta alam ini adalah Allah, namun manusia tidak
mengabdi kepadanya saja.’® Dalam pengertiannya, masalah tauhid rububiyah

ini tidak murni lagi karena terbatas oleh situasi dan lingkungan. Hal ini bisa
memungkinkan seseorang pada suatu saat akan tunduk kepada Allah karena
dia mengingatnya sebagai sang pencipta, namun suatu saat nantinya bisa juga
terjadi orang akan menyerbah batu dan lain sebagainya.

Justru dengan tauhid uluhiyah manusia akan selalu ada dalam lingkup
Allah SWT. Tauhid uluhiyah ini adalah tauhid yang ada dan dibawa oleh para
rasul yang menjadi utusan-Nya. Pada manusia yang mengetahui ababila
ditanyakan kepada mereka siapakah Tuhanmu? Maka mereka akan menjawab
“Tuhanku adalah Allah”. Namun terkadang mereka menyekutukan-Nya
dengan sesuatu yang tidak mutlak. Jika di dalam hati manusia terdapat hal
semacam ini haruslah secepatnya dihilangkan sebelum dia menyesal di
akhirat kelak nanti.

Jadi pernyataan yang sebenarnya, tauhid rububiyah adalah bukti
wajibnya tauhid uluhiyah . Karena itu seringkali Allah membantah orang
vang mengingkari tawhid aluhiyah dengan tauhid rububiyah yang mereka akui

dan yakini.

3¢ Moehammad Thahir Badrie, 26.
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 21-22:

>
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"Artinya : Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan
orang-orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa. Dialah Yang
menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai
atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia
menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki
untukmu; karena itu janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu

bagi Allah, padahal kamu mengetahui. af

Allah memerintahkan mereka bertauhid uluhiyah, yaitu menyembah-
Nya dan beribadah kepada-Nya. Dia menunjukkan dalil kepada mereka
dengan tauhid rububiyah, yaitu penciptaan-Nya terhadap manusia dari yang
pertama hingga yang terakhir, penciptaan langit dan bumi serta seisinya,
penurunan hujan, penumbuhan tumbuh-tumbuhan, pengeluaran buah-buahan
yang menjadi rizki bagi para hamba. Maka sangat tidak pantas bagi mereka
jika menyekutukan Allah dengan yang lain-Nya, dari benda-benda atau pun
orang-orang yang mereke sendiri mengetahui bahwa ia tidak bisa berbuat

sesuatu pun dari hal-hal tersebut di atas dan lainnya.

37 Al-Qur’an, 2:21-22.
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Maka jalan bersih untuk menetapkan tauhid uluhiyah adalah
berdasarkan tauhid . rububiyah. Karena manusia, pertama kalinya, sangat
bergantung kepada asal kejadiannya, sumber kemanfaatan dan
kemadharatannya. Setelah itu berpindah kepada cara-cara bertagarrub kepada-
Nya, cara-cara yang bisa membuat ridha-Nya dan yang menguatkan
hubungan antara dirinya dengan Tuhannya. Maka tauhid rububiyah adalah
pintu gerbamg dari taumid uluhiyah. Karena itu Allah berhujjah atas orang-
orang musy:ik dengan cara ini. Dia juga memerintahkan Rasul-Nya untuk
berhujjah atas mereka yang demikian ini.

Allan berfirman dalam Al-Qur’an surat al-Mu’minun ayat 84-89:

crz ©
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Artinya : “Katakanlah: 'Kepunyaan siapakah bumi ini, dan semua yang ada
padanya, jika kamu mengetahui?' Mereka akan menjawab:
"Kepunyaan Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak ingat?"
Katakanlah: "Siapakah Yang Empunya langit yang tujuh dan Yang
Empunya "Arsy yang besar?" Mereka akan menjawab: "Kepunyaan
Allah." Katakanlah: "Maka apakah kamu tidak bertakwa?"
Katakanlah: "Siapakah yang di tanganNya berada keku-asaan atas
segala sesuatu sedang Dia melindungi, tetapi tidak ada yang dapat
dilindungi dari (azab)Nya, jika kamu mengeta-hui?" Mereka akan
menjawab: "Kepunyaan Allah." Katakanlah: "(Kalau demikian),
maka dari jalan mcnakah kamu ditipu? " :
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Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat al-An’am ayat 102:

L
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Artinya : “(yang memiliki sifat-sifat yang) demikian itu ialah Allah Tuhan
kamu; tidak ada Tuhan selain dia; Pencipta segala sesuatu, Maka

sembahlah dia; dan Dia adalah pemelihara segala sesuatu.” > #

Dia berdalil dengan tauhid rububiyah-Nya atas hak-Nya untuk
disembah. Tauhid uluhiyan inilah yang menjadi tujuan dari penciptaan
manusia. Seorang hamba tidaklah menjadi muwahhid hanya dengan
mengakui tauhid rububiyah semata, tetapi ia harus mengakui tauhid uluhiyah
serta mengamalkannya. Kalau tidak, maka sesungguhnya orang musyrik pun
mengakui tauhid rububiyah, tetapi hal ini tidak membuat mereka masuk
dalam Islam, bahkar Rasulullah memerangi mereka. Padahal mereka
mengakui bahway Allahlah Sang Pencipta, Remberi aizki-yang imenghidupkan
dan yang mematikan.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat az-Zukhruf ayat 87:

F7 1

vy K5 2 e L

"Artinya : “Dan sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang
menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: "Allah", Maka
Bagazmanakah mereka dapat dipalingkan (dari menyembah
Allah)”?

% b d., 23:84-89, 6:102.
¥ Ibid., 43:87.
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Hal semacam ini bamyak sekali dikemukakan dalam Al-Qur'an. Maka
barang siapa mengira bahwa tauhid itu hanya meyakini wujud Allah, atau
meyakini bahwa Allah adalah Al-Khaliq yang mengatur alam, maka
sesungguhnya orang tersebut belumlah mengetahui hakikat tauhid yang
dibawa oleh para rasu.. Karena sesungguhnya ia hanya mengakui sesuatu
yang diharuskan, dan meninggalkan sesuatu yang mengharuskan, atau
berienti harya sampai dada dalil tetapi ia meninggalkan isi dan inti dari dalil
tersebut.

Di antara kekhususan ilahiyah adalah kesempurnaan-Nya yang mutlak
dalam segela segi, tdak ada cela atau kekurangan sedikit pun. Ini
mengharuskan semua ibadah mesti tertuju kepada-Nya; pengagungan,
perghormatan, rasa takut, do'a, pengharapan, taubat, tawakkal, minta
pertolongan dan penghambaan dengan rasa cinta yang paling dalam, semua
itu, wajib. secara akal, syara' dan fitrah agar ditujukan khusus kepada Allah
semata. Juga secara akal, syara' dan fitrah, tidak mungkin hal itu boleh
ditnjukan kepada selair-Nya.

Tauhid yang sebenarya merupakan ibadah seseorang terhadap Allah
SWT. yang murni tanpa acanya sesuatu selain-Nya. Al-Qur'an menjelaskan
bahwa tauhid adalah oersoalan pokok yang diserukan oleh semua Rasul.
Setelah itu, baru turun hukim-hukum dan syari'at, turun penjelasan tentang

halal dan haram. Karena itulah Allah memerintahkan semua manusia untuk
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melakukan ibadah itu, bahkan penciptaan manusia adalah hanya untuk
beribadah kepada Allah saja, sebagaimana firman Allah dalam surat Adz-

Dzariyat ayat 56:
(00 5450 ) 30y 2 Bl G
Artinya: "Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka menyembah-Ku."(Adz Dzariyat: 56)

Kata menyembah-{u, pada ayat di atas maksudnya adalah
mentauhidkan Allah. Adapun Tauhid itu sendiri berarti mengesakan Allah
dalam peribadatan. Jadi di calam peribadatan manusia wajib mengingat Allah
sebagai Tulan yang telah m=nciptakan mereka.

Manusia hanya akan taat dan memenuhi segala perintah yang
diberikan olea Allah kepadanya. Manusia harus berjalan sesuai dengan garis
ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Serta menjahui segala larangan-Nya.
Kentudian' ssifat® kepazuhiar “fersebit” adatahc- 'sebagai v réalisasi © dari- 'wijad
kelemahan harga diri manusia di hadapan kebesaran Allah.*

Sy rik
Syirik secara umum dapat diartikan menyekutukan Allah atau

membuat sesuatu yang setara dengan Allah. Manusia terkadang memiliki sifat

kesyirikan walaupun sedikit di dalam hatinya. Sifat ini terkadang muncul

% Moehammad Thahir Badrie, 27.
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dalam diri kita jika kita mengalami sebuah permasalahan. Sering kali kita
sebagai maiusia meminta sesuatu yang bukan selain Allah.

Sejak dulu hingga sekarang, menurut catatan sejarah syirik sangatlah
suit untuk di pelajar bentuknya. Dalam sebuah Negara dan setiap suku
terkadang berbeda dalam membuat kesyirikan tersebut. Bentuk-bentuk yang
mereka anggap sebagai sesuatu yang bisa megabulkan permohonan mereka
tersebut berbeda pula antara bentuk yang satu dengan yang lainnya, mereka
mempunyai fungsi dar tempat permohonan tertentu.

Dalam agama Islam hal tentang kemusrikan yang namapak tersebut

dinamakan keberhalaan. Keberhalaan dalam suku Arab berbeda dengan suku
yang lainmya seperti suku India dan sebagainya.*’ Dalam Al-Qur’an

dikisahkan dalam surat An-Naml ayat 24:

-
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Artinya:” Aku mendapati Dia (Ratu Saba) dan kaumnya menyembah
matahari, selain Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka
memandang  indah  perbuatan-perbuatan  mereka  lalu
menghalargi mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak

dapat petunjuk .*

! Syaikh Ja’far Subhani, 32.
2 Al-Qur’an, 27:24.
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Bahkan dalam kisak yang lainnya, dikisahkan pada ‘Amr bin Luhai
yamg tertarik pada perbuatan keberhalaan, ia membawa pulang patung besar
yamg bernama Hubal dan di tempatkannya di atas bangunan Ka’bah. Yang
kemudian ia mengajak orang lain untuk menyembahnya. Dan banyak lagi
cintoh yang lain yang bisa dikatakan bentuk dari keberhalaan atau syirik
(penyembahan selain Allah yang berbentuk nyata). Penjelasan masa lalu
inilah yang menjadikan contoh bagi kita tentang syirik.

Syirik dapat dibagi menjadi beberapa macam tergantung sifatnya. Jika

dilihat dari sudut pandang jelas dan tidaknya, maka syirik dibagi menjadi dua
macam,* yang pertarma yaitu Syirik Jaly yaitu syirik yang dilakukan dengan

tampak mata seperti nalnya menyembah pohon dan lain sebagainya. Dan
yang kedua adalah syirik khafi yaitu syirik yang tidak tampak. Bentuk syirik
ini biasanya berbentuk ketidak ikhlasan seserang terhadap ibadahnya.

Jika“ dilihat®dari ' bentuk ‘atau’ dosa “yang “diakibatkan, syirik 'dibagi
menjadi 2 golongan. Yang pertama adalah syirk akbar yaitu menyembah
selain Allah. Sedangkan yang kedua adalah syirik asghar di mana di dalam
hati manusia terdapat sifat riya’ atau ibadah dan amalan yang tidak diniatkan

atas Allah.

“ Moehammmad Thahir Bacrie, 98.
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Selanjutnya jika di..hat dari dzat Allah secara langsung atau tidaknya,

syirik bisa dibagi menjadi dua macam, yaitu syirik Dzatiyah dan syirik
Sifatiyah.” Syirik Dzatiyah adalah perbuatan yang dilakukan dengan

penyekutuzn secara laagsung dengan keyakinan bahwa benda yang dimintai
pertolongan itu benar-benar Tuhan selain Allah. Sedangkan syirik Sifatiyah
yaitu keyakinan terhacap sesuatu yang mempunyai kekuatan dan kekuatan itu
sama dengan milik Allah. Hal ini biasa terjadi terhadap orang-orang yang
percaya terhadap sesaatu barang yang dianggapnya mempunyai kekuatan
tersebut.

Banyak penyebab manusia melakukan kesyirikan, percaya terhadap
sebuah benda yang dianggapnya bisa memberikan sesuatu yang
diinginkannya. Semisalnye seperti batu, keris dan lain sebagainya. Namun
dosa syirik merupakan 4dosa yang besar, berbeda dengan dosa-dosa yang
lainnya.

Bahkan menurut Muhammad bin Abdul Wahab dalam pernyataannya,

bahwa orang yang mencari ampunan dengan meminta pertolongan kepada
Syekh dan kekuatan gaib adalah termasuk syirik.” Dan banyak sekali

perbuatan manusia yang bisa dianggap syirik oleh Wahabi. Yang jelas segala
hal haruslah dipahami dan diniati dengan kalimat Laa Ilaaha Illallah. Karena

hanya kepada Allah kita menyembah dan kita memohon pertolongan.
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Ibid.. 98.
* M. Yusran Asmuni, Pengantar Studi Pemikiran dan Gerakan Pembaharuan Dalam Dunia
Islam (Dirasah Islamiyah I11), (Jakarta: FT Raja Grafindo Persada, 1996), 61.



B. Praktek Muhammad bin Abdul Wahab Dalam Memerangi kesyirikan

Dilihat dari. situasi sosial pada masa itu Muhammad bin Abdul Wahab
memandang manusia yang 1idup pada masa itu, banyak yang melakukan
penyelewengan terhadap ketentuan tauhid. Tauhid menurutnya harus murni yang
bersumber dar Al-Qur’an dan Hadist. Pandangannya yang mengatakan bahwa
ketidakjelasan tentang -auhid rububiyah inilah yang membawa mereka
mempunyai pemikiran yang bisa menimbulkan perubahan pada masa itu.

Bentuk kesyirikan baix yang kecil ataupun besar harus dimusnahkan
dengan cara apapun. Kesyirikan yang kecil dalam hatipun harus dihilangkan
dalam diri manusia. Baginya tempat yang paling utama untuk segala sesuatu
hanyalah Allah Swt.

Pada Muhammad bin Abdul Wahab berkuasa banyak perubahan yang
dikerjakan olehnya. Banyak makam yang dibongkar dan hanya tinggal nisannya
saja. Hingga tak tanggung lagi beliau. juga hampir meratakan makan Rasul, dan
hanya tinggal batu nisannya. Tetapi yang ditakutkan adalah kalau kaum muslimin
tidak terima dengan hal it maxa akan tejadi banyak sekali pertengkaran terhadap
Muhammad bin Abdul Wahab.

Sebagai contoh yang lainnya yaitu pada tahun 1802 M. di mana
Muhammad bin Abdul Wahab yang dibantu oleh Amir Dar’iyah, menyerang

Karbala. Di Karbala tersebut ada makam al-Husain yang merupakan kiblat bagi
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golongan syial.*® Kemudian beliau juga menyerang Madinah dan menghancurkan

kubah-kubah makam, "seta pada Kota Mekkah mereka merusak iapisan kain
ka’bah yang berupa kain sutra.
Dalam perkembangan pamikirannya tersebut Muhammad bin Abdul

Wahab mempunyai beberapa pemikiran yang timbul dari dasar pemikirannya
tersebut. Adapun faham atau a-aran Muhammad bin Abdul Wahab adalah:*’

1. Menyerukan agar umat [slam berpegang dengan manhaj Ahlus sunnah
waljamaah.

2. Tidak boleh taklid dalam masalah aqidah.

3. Tidak boleh menerima faham dan ajaran agidah yang tidak bersumber dari
Al-Qur’an dan Sunnah.

4. Diperbolehkan bermazhab dalam masalah figh, karena Muhammad bin
Abdul Wahab sendiri bermazhab pada imam Akhmad bin Hambal.

5. Bila faham mazhab yang dianut bertentangan dengan Al-Qur’an dan

Sunnah agar mengambil yang sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah serta

maninggalkan faham atau fatwa mazhab yang dianut, seperti anjuran para

mazhab figh.

Mengembalikan kemurnian tauhid seperti pada masa Nabi Muhammad.

7. Menetapkan asma dan sifat Allah seperti yang telah ditetapkan Allah
untuk ~dirinyd © sendiri “dan” telah  ditetapkan oleh “Rasul-Nya tanpa
perumpamaan, perbandingan, dan interpretasi.

8 Bahwa jihad berhukum wajib dan Muhammad bin Abdul Wahab adalah
potret seorang Mujahid.

9. Segala yang berbau, mengajak dan membawa kepada kemusyrikan harus
dimusnahkan.

10. Segala bentuk bid’ah dan khurafat harus diberantas.

11. Tidak boleh tawasul dengan kebesaran Ras, keramatnya Syaikh,
Kewalian, dan keagungan seseorang.

12. Boleh tawasul dengan asma dan sifat Allah.

13. Haram ziarah kubur dengan tujuan minta kepada orang yang mati dikubur
tersebut.

o

“'lbnd 62.

M. Sufyan Raji Abdullah, Mengenal Aliran-Aliran dalam Islam dan Ciri-Ciri Ajarannya
(Jakarta: Pustaka AL Riyadl, 2006), 142
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Diperbolehkan Ziarah Kubur dan sunnah, bila tujuannya mendo’akan ahli

kubur, seperti telah dilakukan oleh Nabi Muhammad, keluarga dan para

sahabatnya.

Haram membangun kuburan.

Haram menyelimuti kuburan.

Haram memberi lampu penerang di kuburan.

Haram menjadikan kuburan sebagai tempat tujuan tour dan kunjungan

serta rekreasi.

Menentang segala bentuk tarekat dan sufisme.

Haram berbicara tentang Allah bila tidak tahu ilmunya.

Segala sesuatu yang tidak dihalalkan dan tidak diharamkan syari’at berarti

boleh dan dimaafkan.

Bahwa tidak ada seorangpun yang berhak untuk mengkalalkan atau

mengharamkan sesuatu yang tidak diharamkan atau dihalalkan oleh Allah

dan Rasul-Nya.

Tidak dibenarkan dan tidak seorangpun yang berhak mewajibkan,

mensunahkan, atau memakhruhkan suatu yang tidak diwajibkan Allah

atau disunnahkan oleh Nabi Muhammad.

Bahwa bentuk Syirik ada beberapa macam yaitu:

a). Syirik Akbar yatu syirik dalam ibadah, niat, ketaatan dan
kecintaan.

b). Syirik Asghar seperti riya’.

c). Syirik khofi yaitu syirik tersembunyi yang bisa mengkibatkan orang
mu’min tersesat tanpa mengetahuinya.

Orang yang meninggal dunia dalam keadaan muslim masih mendapat

manfaat dari yang hidup seperti do’a, hadiah pahala, shadaqah, dan lain-

lain. Syaikh juga menentang faham yang mengatakan orang mati haram

dido’akan dan dihadiahkan pahala padanya. Pendapat Syaikh sejalan

dengan Al-Qur’an dan Sunnah dan sejalan dengan faham Salafudh Shalih.

Maka pada dasarnya ajaran Muhammad bin Abdul Wahab tentang tauhid

dan syirik tersebut merupakan bentuk pembaharuan yang ada pada masa itu. Hal

ini ditunjang dengan kekuasazn yang ada pada Musammad bin Abdul Wahab

tersebut. Muhammad bin Abdul Wahab yang menduduki kota Mekkah dan

sekitarnya, membuatnya bisa melakukan atau menjalankan - segala bentuk

pemikirannya tersebut.
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Hingga pengaruh aja-an Muhammad bin Abdul Wahab ini dapat
dirasakan pada negara-negara Islam yang lainnya termasuk pula India, Indonesia,
Malaysia, dan lain sebagainya. Sampai sekarangpun banyak dijumpai pemikiran-

pemikiran yang dasarnya bersumber dari kalangan Wahabi di negara tersebut.

. Tauhid menurut kaum Sunn.

Tauhic adalah korsep dalam Islam yang mempertegas keesaan Allah, atau
mengakui bahwa tidak ada sesuatupun yang setara dengan Dzat, Sifat, Af'al dan
Asma Allah. Tauhid depat dipecah dalam 3 aspek yakni bertauhid dalam
kekuasaan Tuhan rububiyyah, ibadah uluhiyyah dan dalam nama dan sifat Allah
(Asma wa Sifat).

Sesungguhnya kaidah Islan yang paling agung dan hakikat Islam yang
paling besar; satu-satunya yang diterima dan diridloi Allah Subhaanahu Wa
Ta'aalaa untuk hamba-hzmba-Nya, yang merupakan satu-satunya jalan menuju
kepada-Nya, kunci kebahagiaan dan jalan hidayah, tanda kesuksesan dan
pemelihara dari berbagai perselisihan, sumber semua kebaikan dan nikmat,
kewajiban pertama bagi seluruh hamba, serta kabar gembira yang dibawa oleh
para rasul dan para nabi adalah ibadah hanya kepada allah subhaanahu Wa Ta'ala

semata tidak menyekutukannya.
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Adapun pembagian tauhid yaitu:
1. Rububiyah
Yakni mempercayai dan mengakui bahwa hanya Allah dengan
menggunakan nama Rabb satu-satunya yang memiliki, merencanakan,
menciptakan, mengatur, memelihara serta menjaga seluruh Alam Semesta.
Mempercayai adanya entitas lain yang melakukan hal ini adalah melanggar
primsip tauhid.
2. Ulthiyah
Bahwa hanya xepada Allah setiap ibadah dialamatkan, dan hanya
Allh semata yang layak disembah. Ibadah yang diperuntukkan bagi selain
Allah adalah bentuk penyalahan terhadap doktrin tauhid.
3. Asma wa Sifat
Bahwa sesuai nama dan  sifat, (karakteristik) Allah yang disebutkan
baik oleh Al Qur'an maupun diriwayatkan oleh Rasulullah SAW adalah hanya

berhak disandang oleh Allah itu sendiri.

D. Tauhid dan syirik menurut Ibn Taimiyah
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan: "Orang yang
mau nentadabburi keadaan alam akan mendapati bahwa sumber kebaikan di
muka bumi ini adalah bertauhid dan beribadah kepada Allah, sérta taat kepada

Rasul. Sebaliknya semua kejelekan di muka bumi ini, fitnah, musibah, paceklik,
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dikuasai musuh dan lain-lain penyebabnya adalah menyelisihi Rasul dan
berdakwah (mengajak) kepada selain Allah. Orang yang mentadabburi hal ini
dengan sebenar-benarnya akan mendapati kenyataan seperti ini baik dalam
dirinye maupun di luar dirinya.

Karena kenyataarmya demikian dan pengaruhnya-pengaruhnya yang
terpuji ini, maka syetan adalah makhluk yang paling cepat untuk menghancurkan
dan merusaknya. Senantiasa bekerja untuk melemahkan dan membahayakan
tauhid itu. Syetan lakukan hal ini siang malam dengan berbagai cara yang
diharaokan membuahkan hasil.

Jika syetan tidak berhasil menjerumuskan ke dalam syirik akbar, syetan
tidak akan putus asa unuk menjerumuskan ke dalam syirik dalam berbagai
kehendak dan lafadz (yamg diucapkan manusia). Jika masih juga tidak berhasil

maka ia akan menjerumuskan ke dalam berbagai bid'ah dan khurafat.

. Tauhid dan syirik menurut Muhammad Abduh

Agama telah datang menetapkan ketentuan yang mengharamkan bagi
manusia meminta pertolongan selain kepada Al-Khaliq yang menciptakannya
sendiri, dalam mencapai kesempurnaan kearah itu. Tuhan memerintahkan kepada
manusia agara meminta kepada-Nya yang maha tunggal. Setelah manusia itu
meminta secara benar dan bekerja secara benar pula. Baik akal maupun agama
tidak mengizinkan seseorang untuk mencari pendirian yang lainA dari pada yang

demikian itu.
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Ada tuduhan yeng mengatakan bahwa I’tigad yang memandang
kebebasan manusia dalar merentakan perbuatannya merupakan syirik. Tuduhan
itu merupakan kezaliman. Yang benar yakni tuduhan orang yang tidak mau
mengerti arti syirik yang dijelaskan oleh Al-Qur’an dan As-Sunnah. Karena yang
disebut syirik ialah percaya ada yang memberi bekas selain Allah, dan percaya
bahwa ada sesuatu yang mempanyai kekuasaan yang mutlak selain Allah.

Syirik sebenarnya ialah penyembahan selain kepada Allah yang
sesungguhnya. Seperti halnya penyembahan terhadap berhala. Dapat dicontohkan,
kaum Wastani yaitu kaum yang menyembah berhala, tugu dan sebagainya. Dan
kaum seperti ini telah cihapuskan oleh syari’at, dan menganjurkan perkara-

perka-a yang diluar kekuasaan manusia dan sebab-sebab alami kepada Tuhan
yang maha esa sendiri-Nya saja.*®

Menurut ketetapan agama, ada dua perkara besar yang merupakan tiang
kebalagiaan dan pembimbing segald amal perbuatan manusia yaitu, bahwa
manusia mempunyai usaka yang bebas dengan kemauan dan kehendaknya untuk
mencari jalan yang dapat membawakannya kepada kebahagiaan dan kodrat Allah
temapat kembalinya segala makhluk. Dan Allah sanggup memisahkan manusia
(makhluk) dari apa yang dimami-Nya, dan tidak tidajk seorangpun selain daripada
Allah yang sanggup menolong manusia dalam apa yang tidak mungkin

dicapainya.

*8 Syekh Muhammad Abduh, Risalch Tarhid, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1976) 94.



BAB 1V
ANALISA PEMIKIRAN MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB

TENTANG TAUHID DAN SYIRIK

Gerakan pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab merupakan khazanah
dari gerakan Ibn Taimiyah. Dari sinilah berangkat pemikiran Muhammad bin Abdul
Wahab. Peranan oenguasa kota Mekkah merupakan sumber kekuatan yang utama
yang dimiliki oleh Muhammed bin Abdul Wahab. Maka bersatunya Muhammad bin
Abdul Wahab dan Muhammad bin Sa’ud menjadikan kekuatan Muhammad bin
Abdul Wahab semakin kuat. Hal ini karena Muhammad bin Sa’ud adalah seorang
penguasa Dar’iyah yang mempunyai kekuatan baik dalam bidang tenaga militer
maupun kekuatan teknik tempur yang baik.

Gerakan 111 berawal pada abad ke XVIII . Gerakan ini mengikuti mazhab
Hambal. Maka bisa dikatakan kalau gerakan Muhammad bin Abdul Wahab ini
merupakan kelanjutan dari suatu mazhab tertentu yaitu mazhab Hambali. Hal yang
lainnya termasuk yang dikemukakan oleh kebanyakan pemikir bahwa gerakan
Muhammad bin Abdul Wahab ini mengikuti gerakan salaf yaitu pembahasan tentang
qiyas dan kebiasaan lokal yang diikuti oleh kebanyakan orang pada masa itu.
Masyarakat harus menjauhkan dirinya dari giyas dan kebiasaan yang tidak ada pada
nas Al-Qur'an dan Hadist. Dan gerakan ini bisa dikatakan bahwa pemikirannya
tentang masyarakat yaitu bagaimana seseorang tersebut bisa kembali kepada ajaran

Islam tanpa fanatik, sehingga tidak menyalahkan orang lainnya.

51
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Walaupun bisa dikatakan bahwa gerakan Muhammad bin Abdul Wahab ini
adalah gerakan taklid atau pemerus Ibn Taimiyah, namun sebenarnya sisi positif dari
gerakan Wahabi iri, mereka bisa mengembangkan dan memelihara konsep dari kaum
Salaf. Selama empat abad lamanya kaum Salaf dianggap oleh kebanyakan kaum
Muslimin merupakan sebuan ben-uk penyelewengan hingga ada yang memberikan

makna sebagai atheisme.”

Sedangkan akibat negatif adalah masalah makam dan ziarah kubur. Kita
mengetagui bahwa makam dan menziarahi kubur tidaklah melanggar aturan agama.
Muhammad bin Abdul Wahab dengan keras melarang hal-hal yang berhubungan
dengan menziarahi ataupun membangun makam. Hal ini menjadikan pemerintahan
waktu itu berkuasa menincaklanjuti pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab
tersebut. Banyak dari makan yang mereka ratakan dengan tanah dan hanya tinggal
batu nisannya saja.

Jika saja"'Muhammad bin"Abdul Wahab menyaring hal-hal yang mereka
fikirkan, dengan memandang semua mazhab yang ada dalam Islam, serta merintis
sebuah gerakan ilmiyah untuk tu uan ini dan mengarah kepada pemikiran modern,
juga mengambil sifat saat kaum muslimin belum terpecah belah maka akan lebih
bermanfaat untuk menyoroti sega a bentuk pemikiran yang tidak sejalan dengan Al-

Qur’an dan Hadis:.

“ Ibid., 81.
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A. Analisa Pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab Tentang Tauhid dan
Syirik
Berbicara tentang tauhid merupakan sebuah tingkat kesulitan tertentu
yang dijalani oleh setiap manusia, karena tauhid adalah sebuah ilmu yang
berisikan tentang pembahasan ketuhanan. Begitu pula kebalikan dari pada tauhid
ialah syirik. Tentunya syirik membunyai batasan-batasan, di mana hal tersebut
bisa dikatakan syirik jika me:ewati batas-batas tertentu. Dan syirik merupakan
sebuah perbuatan yang merupakan dosa yang paling besar.

Menurut pemik'ran Muhammad bin Abdul Wahab bahwa Tauhid dibagi
menjadi dua macam yaitv tauhid uluhiyah dan tauhid rububiyah.’® Segala bentuk

tauhid menurutnya adaah tauhid uluhiyah. Peran tauhid uluhiyah lebih
diutamakan dari pada tachid rububiyah. Pada dasarnya menurutnya bahwa segala
bentuk tauhid yang sebenarnya diajarkan oleh Nabi dan Rasul yang dikirim oleh
Allah untuk mengajarkan tauhid uluhiyah.

Orang kafir mengakui adanya Allah tetapi mereka menyembah selain
Allah. Jadi, ada orang yang mengakui adanya Tuhan tetapi menyembah selain
Tuhan adalah bertauhid Rububiyah yaitu tauhidnya orang yang mempersekutukan
Allah. Adapun Tauhid Uluhiyah ialah tauhid yang sebenar-benarnya yaitu

mengesakan Tuhan sehingga tidak ada yang disembah selain Allah.

5 Muhammad bin Abdul Wahab, 25.
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Allah berfirman dalam AL-Qur’an Surat Yusuf ayat 106:

-
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Artinya: “Dan sebahagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah,
melainkan dalam Keadaan mempersekutukan Allah (dengan

° 1 51
sembahan-sembahan lain)”.

Tauhid dan syirik merupakan dua pokok pembahasan yang bisa
dikatakan sangat bertolak belakang, bagaikan siang dan malam, hitam dan putih.
Jadi dua persoalan ini sangat su it untuk disatukan. Muhammad bin Abdul Wahab
menggolongkan manusia yang datang menziarahi makam Nabi di Madinah,
bertawasul dan amalan Ahwssuanah wal Jamaah yang lain sebagai orang "Kafir"
yang bertauhid Rububiyah dan yang mengikuti mereka saja adalah tergolong
dalam tauhid Uluhiyah.

Tauhid rububiyah yang menurut Muhammad bin Abdul Wahab adalah
penciptaan alam.ini ielehiallah hal iniibisa dikatakanisalah karenadAllah setelah
menciptakan maka Allah akan memelihara alam semesta ini beserta isinya.
Tauhid rububiyah merupakan sebuah kepercayaan bahwa Allah yang memelihara
alam semesta ini dan bukanlah setelah Allah menciptakan lalu Allah

membiarkannya begitu saja.

Kerancuan konsep keesaan Tuhan (tauhid) yaitu tauhid uluhiyah hanya

diidentikkan dengan tathid dalam peribadatan, sehingga mengakibatkan

3! Al-Qur’an, 12:106.
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kerancuan pengikut Muhammad bin Abdul Wahab dalam menentukan obyek
syirik sehingga mereka oun akhirnya suka menuduh kaum muslimin yang
bertawassul (mencari penghubung dengan Allah) dan bertabarruk (mencari
berkah) sebagai bagian dari oebuatan syirik. Karena Muhammad bin Abdul
Wahab menganggap bahwa dengan perbuatan itu (tawassul dan tabarruk) berarti
pelakunya telah menyembah selain Allah. Disaat menyembah selain Allah berarti
ia telah meyakini ketuhanannya karena tidak mungkin menyembah kepada selain
yang diyakininya sebagai Tuhan.

Namun hal yang sebenarnya yang perlu diingat bahwa sebuah
penghormatan atau pengagungan terhadap para Nabi dan Wali Allah identik

dengan ibadah atau penyembahan terhadap selain Allah, hal ini menurut kalangan

yang lainnya, bahwa hal iri terdapat jarak yang amat jauh sekali dan
perbedaannya amat besar sekali.’?

Islam dibawa oleh Muhammad bin Abdullah saw. Sebagaimana fungsi
pengutusan para nabi terdahulu, Muhammad Rasulullah Saw diutus untuk
mengajarkan ajaran pengesaan (tauhid) Allah Swt dan untuk menyebarkan agama
llahi yang terkenal dengan sebutan Islam. Islam adalah agama tauhid yang
menentang segala macam jends syirik. Atas dasar itu semua mazhab-mazhab
dalam Islam selalu menyerukan akidah tauhid sebagai penentangan terhadap

syirik.

%2 Syaikh Ja’far Subhani Studi Kritis Faham Wahabi Tauhid dan Syirik, (Bandung: Mizan,
1996), 44. '
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Muhammad bin Abdul Wahab yang mengatasnamakan dirinya sebagai
Salaf, selain mereka merasa diri sebagai paling monotheisnya atau ahli tauhid dan
makhluk di muka bumi, nraka dengan otomatis beliaupun akhirnya suka menuduh
kelompok muslim lainnya yamg tidak sepaham sebagai pelaku syirik. Padahal
terbukti bahwa para pengikut muslim lainpun telah mengikrarkan dua kalimat
syahadat dengan ungkapan “Tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah
utusan Allakh”. Kalimat ini sebagai bukti bahwa seseorang telah dinyatakan
muslim dan telah terjauhkan dari ajaran syirik yang diperangi oleh agama Islam
dari bzrbagai mazhab Islam manapun.

Allah berfirman dalam Al-Qur’an Surat Az-Zukhruf ayat 26-28:

PRV o sl U] (Y)0 450 P w‘ 'y aull ;,_s,a\:;l JG 31,
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Artinya: “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapak dan kaumnya:

"Sesunggunnya akvctidak berianggung jawab terhadap apeyang kamu
sembah, Tetapi (aku menyembah) Tuhan yang menjadikanku,; karena
Sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku". Dan (Ibrahim a.
s.) menjadikan kalimat tauhid (la ilaha illa Allah) itu kalimat yang

kekal pada keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat

tauhid itu. "}

Sebagian kaum muslimin yang beranggapan bahwa apabila seorang itu
telah mengakui adanya Tuhan, maka dia sudah dikatakan bertauhid. Mereka lupa

bahwa ini hanyalah bagian da-i tauhid, bahkan hanya bagian kecil darinya. Dan

3 Al-Qur’an, 43:26-28.
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belumlah seseorang itu dianggap bertauhid hanya dengan bagian yang ini saja.
Sedangkan bagian tauhid yang lain bahkan yang paling pokok di antaranya justru
tidak faham. Setiap orang wajib mengesakan Allah dalam rububiyah, ulyhiyah
dan asma wa shifat-Nya. Jika ketinggalan satu saja dari ketiga tauhid tersebut
belumlah dia dikatakan sebagai seorang yang bertauhid.

Sebagian kaum juga mengakui tentang dua kalimat syahadat, namun hal
ini bagi mereka sudah merupakan tauhid. Namun sebenarnya hal ini hanyalah
sedikit kecil dari bagian tauhid yang sebenarnya. Allah berfirman dalam Al-
Qur’an surat Yunus ayat 31:

o G et 0 il e g AT it e 13 1

- p 2 srz 0 2. 2 - -0
(Y10 a5 sl Jas all 54 51 3 Py ’dxs\ o v_,,J\ C}U’; A
artinya: "Katakanlah: ‘Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langit dan
bumi, atau siapakah yang kuasa (menciptakan) pendengaran dan
penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang
maii dan' méngeluarkan yarg matv dari yarvig' hidup, dan siGpakahyang
mengatur segala urusan?’ Maka mereka akan menjawab: ‘Allah’.

Maka katakanlah: ‘Mengapa kamu tidak betakwa (kepada-Nya)? s

Dalam buku-buxu karya Muhammad bin Abdul Wahab, sebagai contoh
dapat kita lihat dalam kitab at-Tauhid yang disyarahi oleh Abdul Aziz bin Baz,
bahwa ajaran tauhid menurut Muhammad bin Abdul Wahab, bagi mereka tauhid
menjadi dua bagian tauhad dalam pengaturan atau pemeliharaan (rububiyah) dan

tauhid dalam ketuhanan (uluhiyah). Selanjutnya tauhid dalam pengaturan atau

* Ibid., 10:31.
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pemel haraan (rububiyah) mereka artikan dengan tauhid dalam penciptaan.
Sedang mereka tafsirkan tauhic dalam ketuhanan (uluhivah) dengan tauhid dalam
peribadatan (ubudiyah). Dengan kata lain, Muhammad bin Abdul Wahab telah
mengidentikkan ketuhanan (uluhiyah) dengan peribadatan (ubudiyah), dan
pengaturan atau pemeliharaan (rububiyah) dengan penciptaan. Sekali lagi bisa
dikataxan bahwa hal ini kasalahan fatal dalam pembagian, pengertian dan
pengiaentikan.

Dalam masalah pokok bagian pertama, yaitu tentang tauhid dalam
pengaturan atau pemeliharaan (rububiyah) beliau a-tikan dengan tauhid dalam
penciptaan. Padahal yang dmmaksud dengan pengaturan dan pemeliharaan
(rububiyah) adalah pengaturan dan pemeliharaan alam semesta setelah tercipta,
pasca penciptaan. Kata “a=-Rab” yang berarti pemilik (as-Shohit) memiliki tugas
untuk mengatur dan memel hara yang dimiliki-Nya. Sebagaimana pemilik
kendaraan, rumah dan kebun vang, bertugas untuk mengatur dan _memelihara
semuz itu. Maka tauhid dalam pemeliharaan dan pengaturan (rububiyah) jelas
berbeda dengan tauhid dalam penciptaan. Walaupun pemeliharaan dan
pengaturan berasal dari penciptaan. Dalam arti, konsep tauhid dalam
pemeliharaan dan pengaturan alam semesta adalah akibat dari konsep tauhid

dalam penciptaan Allah atas alam semesta.
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Dalam masalah pokok bagian kedua, yaitu tentang tauhid dalam
ketuhanan (uluhiyah) yang mereka tafsirkan dan identikkan dengan tauhid dalam
peribadatan (ubudiyah). Jadi mereka jadikan tauhid dalam ketuhanan bertumpu
pada ungkapan bahwa Tuhan (Ilah) berarti obyek ibadah (ma’bud). Padahal
Tuhan itu nemiliki kanyak konsekuensi, bukan hanya sekedar obyek
penghambaan. Jika kita | hat pada hakekatnya Tuhan (Ilah) dan lafaz “Jalalah”
(Allah) memiliki arti yang sama. Bedanya, kata “Ilah” bersifat umum dan
mencakup konsep universal tentang Tuhan, namun “Allah” adalah nama obyek
(isim ‘alam) yang bersifat khusus (makrifah) dan wujud riil (ekstensi) dari konsep
universal tadi. Jadi sewaktu kita sebut kata “uluhiyah™ yang berasal dari kata
“llah™ maka tidak ada lain yang dimaksud melainkan kata “Allah” yang berarti
lafadz Jalalah yang menunjukkan atas Tuhan, bukan hanya dzat yang disembah.

Kemudian tentang syirik Muhammad bin Abdul Wahab memandang
bahwa tingkatan syirik ada berbagai macam. Selanjutnya Muhammad bin Abdul
Wahab berkembang menjadi pemikiran yang luas dalam masyarakat. Sebagai
contohnya permasalahan I’tikad, di mana mereka memandang hal ini adalah
sebuah bentuk kesyirikan yang dilakukan manusia. Sebuah bentuk
penyelewangan bahwa manusia telah mempunyai kepercayaan tentang sesuatu hal
yang mempunyai kekuatan selain Allah.

Kita lihat saat kisah penyembahan Adam a.s. dikisallkan bahwa Allah
telah menyuruh semua makhluknya untuk sujud pada Adam. Maka jika menurut

pernyataan kepercaaan tertentu bahwa [I’tikadnya tertuju pada - sebuah
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penyembahan terhadap sesuatu yang dianggap Tuhan. Namun di sini Adam
bukanlah Tuhan. Timbul pertanyaan bahwa apakah bentuk ibadah terhadap Adam

adalah bentuk kesyirikan? Dan apakan syirk tersebut mendapatkan izin dari .
Allah? Bisa kita ambil satu contoh yang lainnya,” saat Syekh Abdul Aziz

(seorang Imam masjid Naoawi yang pernah menyinggung perbuatan-perbuatan
tersebut, belia.. merujuk pada perlakuan Umar bin Khattab terhadap baru hajar
aswad di mana Umar tidak akan menciumnya jika Nabi dahulu tidak

melakukannya.

Menanggapi ha tersebut di atas berarti Allah telah memberikan
kehalalan dan pembenaran terhadap bentuk syirik tersebut. Namun Allah tidak
pernah memerintahkan manusia untuk berbuat Syirik. Allah berfirman dalam Al-

Qur’an surat al-A’raaf ayat 28:

o £ £ 2.z L -
..
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Artinya:  “Dan apabila mereka melakukan perbuatan keji, mereka berkata:
"Kami mendapati nenek moyang Kami mengerjakan yang demikian itu,
dan  Allah  menyuruh ~ Kami  mengerjakannya.”"  Katakanlah:
"Sesungguhnya Allah tidak menyuruh (mengerjakan) perbuatan yang
keji." mengapa kamv mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak
kamu ketahui?

%% Syaikh Ja’far Subhani, 55.
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Sedangkan menurut Muhammad Abduh mengatakan perbuatan syirik

adalah percaya bahwa aca yang memberi bekas selain Allah, dan percaya bahwa
ada sesuatu yang mempunyai kekuasaan yang mutlak selain Allah.*® Dan bagi

mereka yang mengatakan bahwa [’tikad atau kepercayaan yang memandang
kebebasan manusia dalam menentukan perbuatannya merupakan syirik, maka
tuduhan itu merupakan kezaliman bagi manusia. Mereka tidaklah mengerti arti
syirik yang sebenarnya ada dalam Al-Qur’an dan Hedist.

Kita memahami syrik sangatlah sulit untuk di deteksi oleh manusia.
Sedangkan tolak ukur syirik pada umumnya dil hat dari niat dari perbuatan
manusia tersebut. Sebagai contoh, jika kita meminta kepada seseorang yang
merupupakar ulama’ atan bisa dikatakan orang yang mempunyai kekuatan dalam
dirinya dalam keadaan hidupr ataupun mati, untuk membantu kita dalam sebuah
masalah. Jika kita kehilangan sesuatu, kemudian kita meminta bantuan kepada -
seseorang tersebuf, agar, Harang kita, ditemukan. Hal ini bisa dikategorikan syirik,
karena menyangkup segala sesuatu yang berhubungan dengan kekuatan selain

Allah. Kita sudah mempercayai bahwa seseorang tersebut mempunyai sebuah

kekuatan yang bersifat gaib selain Allah.*’

% Syekh Muhammad Abduh, 94.
%7 Syaikh Ja’far Subhani, 119.
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Seseorang yang bisa menolong kita dalam mencari sebuah solusi dari
masalah, sebagian banyak manusia mengatakan bahwa seseorang terebut
mempunyai sifat ketuhanan. Namun jika kita teliti kembali, tentunya kita semua
mengetahui baawa Allah memberikan kekuatan kepada manusia dalam uruéa.nnya
sehari-hari. Dan Allah juga memberikan kekuatan bagi sebagian manusia yang
melebihi manusia yang lainnya. Hal ini kembali lagi kepada kehendak Allah
dalam segala bentuk ciptaan-Nya.

Sebagai contoh dalam Al-Qur’an disebutkan kisah nabi Sulaiman dalam
kejadian perpindahan singgasana oleh kalangan jin maupun yang lainnya. Hal ini

disebutkan dalam surat An-Naml ayat 39 dan 40:

7 .
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Artinya: “Berkata 'Ifrit (vang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang
kepadamu dengan riembawa singgsana itu kepadamu sebelum kamu
berdiri dari tempat dudukmu; Sesungguhnya aku benar-benar kuat
untuk membawanya lagi dapat dipercaya”. Berkatalah seorang yang
mempunyai ilmu dari Al Kitab "Aku akan membawa singgasana itu
kepadamu sebelum matamu berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat
singgasana itu terletak di hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk
kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau
mengingkari (akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur
Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri
dan Barangsiapa yang uggkar Maka Sesungguhnya Tuhanku Maha
Kaya lagi Maha Mulia".”

3 Al-Qur’an, 27:39,40



63

Jika kita mengacu pada pemahaman Muhammad bin Abdul Wahab
tentunya bisa dikatakan manusia yang hidup dalam alam ini, semuanya tidaklah
mungkin bisa disebut dengan Muwahhid yaitu mentauhidkan Tuhan. Semua
manusia yang hidup baik pada masa awal Muhammad bin Abdul Wahab hingga
sekarang, pasti seluruh manusia akan tergolong sebagai pelaku kesyirikan.

Tauhid dan syirk mempunyai tolak ukur masing-masing. Kita sebagai
manusia terutama golongan muslim, mempunyai pedoman yang telah diberikan
oleh Allah ke»ada kita berupa Al-Qur’an dan dan tuntunan dari Nabi yang telah
dikirim oleh Allah telah memberikan tuntunan berupa Hadist sebagai pelengkap
dan penjelas untuk memahami Al-Qur’an. Islam tidak membiarkan kita memilih
sendiri tolak ukur itu, tetapi telah menetukan masing-masing dengan batasan-
batasan khusus.

Kehidupan dar kematian tidak bisa dijadikan oleh seseorang untuk
mengukur batas kesyiriken. Kejelasannya adalah di mana manusia yang meminta
pertolongan kepada orang lain dan hal itu dianggapnya bersumber dari penolong
tersebut maka hal ini bisa dikategorikan syirik. Karena segala bentuk kekuatan
hanyalah bersumber dari Allah SWT.

Kritik terhadap Muhammad bin Abdul Wahab ini jelas akan mungkin
dan selau akan mengalir setiap saat selama Muhammad bin Abdul Wahab tidak

merubah segala bentuk a aran yang mendasarinya.
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B. Pendapat Teolog Sunni tentang Tauhid dan Syirik menurut Muhammad bin
Abdul Wahab
Pada dasarnya jika Mwhammad bin Abdul Wahab menganggap bahwa
tauhid hanya ada dua, namun bagi para Teolog Sunni tauhid dibagi menjadi 3 hal
yaitu, tauhid Rububiyah, Uluhiyah atau ibadah dan tauhid Asma’ wa Sifat.>’
1. Tauhid Rububiyah.

Yaitu mempercayai dan mengakui bahwa hanya Allah dengan
menggunakan nama Rabb satu-satunya yang memiliki, merencanakan,
menciptakan, mengatar, memelihara serta menjaga seluruh Alam Semesta.
Mempercayai adanya entitas lain yang melakukan hal ini adalah melanggar
prinsip tauhid.

Allah menciptakan segala sesuatu yang ada pada alam semesta ini
dengan seluruh pengawasan dan segala pemeliharaan dari-Nya. Dan
pengertian Rabb sendiri merupakan memelihara dan menguasai serta bisa
dmrtikan pendidik dan pengatur alam semesta ini.

Hal mi berbeda dengan pendapat Muhammad bin Abdul Wahab yang
menyatakan bahwa sete ah menciptakan alam semesta ini Tuhan
meninggalkan dan akan dilanjutkan pemeliharaannya oleh manusia. Maka
kalangan Teolog Sumni menganggap pendapat ini sangatlah keliru. Tuhan
setelah menciptakan alam semesta ini, maka Tuhan akan menjaga dan

memeliharanya.

% Syaikh Ja’far Subhani, 42.
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2. Tauhid Uluhiyah
Secara umum bahwa Uluhiyah adalah tauhid ibadah. Muhammad bin
Abdul Wahab memandang bahwa segala bentuk penyembahan atau
peribadatan hanyalah tertuju kepada Allah. Dan menurut Teolog Sunni adalah
Bahwa hanya kepada Allah setiap ibadah dialamatkan, dan hanya Allah
semata yang layak disembah. Ibadah yang diperuntukkan bagi selain Allah
adalah bentuk penyalahan terhadap doktrin tauhid. Sebenarnya hampir sama
antara pengertian Uluhiyah ini. Yang membedakannya adalah di mana
Muhammad bin Abcul Wahab memandang tauhid Uluhiyah yang paling
penting, sedangkan yang lainnya adalah pelengkap saja. Sebenarnya tauhid
yang selaras adalah dengan tauhid rububiyah akan menuju tauhid uluhiyah.
3. Tauhid Asma’ wa Sifat
Bahwa sesuai nama dan sifat (karakteristik) Allah yang disebutkan
baik oleh Al Qur'an maupun diriwayatkan oleh Rasulullah SAW adalah hanya
berhak disandang oleh A lah itu sendiri. Segala sesuatu yang berkenaan
dengan nama dan sifat hanyalah milik Allah. Kesempurnaan sifat pada Allah
berbeda dengan yang ada pada manusia. Sifat pada Allah bersifat mutlak dan
bagi manusia sifat bisa berubah tanpa ada batasan waktu yang jelas.
Pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab tumbuh dikalangan kerajaan
Saudi. Dengan pemimpin-pemimpin yang gigih memperjuangkan segala bentuk

ajaran Muhammad bin Abdul Wahab. Berangkat dari kegiatannya yang bersifat
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keras dikala itu, seperti halnya penghancuran makam dan hiasannya, Teolog yang
terkenal sebagai Teolog Sunni melawan Muhammad bin Abdul Wahab.

Dari beberapa perlawanan yang diusung oleh teolog Sunni tersebut
terhadap pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab telah banyak diterbitkan kitab-
kitab untuk menolak dari pencapat Muhammad bin Abdul Wahab. Seperti, halnya
kitab dari Seyikh Ja’far Subhani A/-Mawasim wal Marasim.

Kitab-kitab yang muncul pada kalangan Sunni tersebut tegas mengkritik
pemixiran Muhammad bin Abdul Wahab dari berbagai perspektif. Namun hal ini
tidak menghilangkan sifat dari raja Saudi untuk meningalkan ajaran Muhammad
bin Abdul Wahab. Bahkan Fingga kini ribuan Asykar selalu siaga di sudut kota
Mekkah dan Madinah un‘uk mencegah amalan yang mereka anggap syirik seperti
halnya maulidan, tawassul, daa berziarah.®°

Hal-hal yang terjadi semua itu adalah murni dari kekerasan Muhammad
bin Abdul Wahab dalam memberantas kesyirikan, hingga mereka terkadang dan
sering mengkafirkan Mu’min yang lain. Maka hal inilah yang banyak menjadikan
perlawanan bagi mereka atas segala perbuatannya termasuk didalam perlawanan
tersebut adalah kaum Sunny dan Syi’i.

Pandangan Muhammad bin Abdul Wahab tidaklah memandang niat dari
segala macam perbuatan yang dilakukan oleh manusia. Setiap perbuatan haruslah

dikaji untuk memahami apakah perbuatan manusia itu bersifat kesyirikan ataukah

% Majalah Al-Kisah edisi 14, (Semarang: CV. Asy Syifa’, 2007), 19.
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bersifat ibadah. Karenz semua bentuk ajaran ataupun perbuatan manusia
terkadang sanzatlah sulit untuk dipahami bagi sebagian manusia.

Dan Wahabi atau faham yang dibawa oleh Muhammad bin Abdul Wahab
ini dinilai adalah ajarar. yang menolak keberadaan mazhab, tradisi t%iwasul,
maulidan dan sebagainya, karena dinilai olehnya bertentangan dengan Al-Qur’an
dan Sunnah. Dan wahabi yang identik dengan kembali ke Al-Qur’an dan Sunnah
dan »ersamaan dengan itu, mereka menolak mazhab serta membuang jauh-

jauhsegala amalan yang berbau tahayul, bid’ah, dan khurafat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menguraikan dan menganalisis permasalahan pada bab-bab
terdabulu, kiranya dapat disimpulkan bahwa:
1. a. Tauhid
Tauhid dibagi menjadi dua macam yaitu tauhid uluhiyah dan
tauhid rububiyah. Tauhid yang sebenarnya adalah tauhid uluhiyah, di
mana tauhid uklihiyah adalah bentuk tauhid peribadatan terhadap Allah.
Manusia yang ber‘auhid rububiyah belumlah bertauhid yang sebenarnya.
Karena tauhid rububiyah adalah sebuah pengantar saja bagi tauhid
uluhiyah.
Tujuan penciptaan manusia adalah untuk menyembah kepada
Allah. Muhammad hin Abdul Wahab memandang tauhid uluhiyah sebagai
tauhid dalam hal peribadatan kepada Allah Swt.
b. Syirik
Syirik merurut Muhammad bin Abdul Wahab adalah sesuatu hal
yang diminta keoada selain Allah. Hal ini termasuk I’tigad kepada
manusia yang mempunyai kekuatan untuk mengabulkan keinginan yang

baik yang hidup araupun yang sudah mati.

68
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Syirik merupakan dosa yang besar, termasuk dosa besar itu adalah
bid’ah, khurafat dan tahayul. Dalam hal ini Muhammad bin Abdul Wahab
Sahgat ‘meftefitang " Pethikiran "Mihaminiad® bin' Abdal © Wahab' identik

dengan Al-Qur’an dan Sunnah.

2. Teolog Sanni

Teolog sunm sangat menentang segala bentuk perbuatan dan
pemikiran Muhamnrd bin Abdul Wahab. Hal-hal yang dilakukan oleh
Muhammad bin Abeul Wahab ini dinilai oleh Teolog Sunni sangat keras.
Pemikiran Teolog Sunni tersebut banyak yang dituangkan dalam bentuk
kitab-kitab yang diterbitkan Teolog Sunni, termasuk Syikh Ja’far Subhani

untuk menentang pemikiran Muhammad bin Abdul Wahab.

B. Saran

Mengingat pentingnya sebuah ilmu tauhid dalam kehidupan manusia,
maka, bagi orang-orangyang, mempunyai perhatian, khusus, terhadap pemikiran
Muhammad bin Abdul Wahab, khususnya tentang tauhid dan syirik, hendaknya
ikut serta mentransformasikan kepada masyarakat sehingga konsep yang
ditawarkan oleh Muhammad bin Abdul Wahab dapat disaring dengan baik dalam
kehidupan bermasyarakat.

Untuk orang awam (seperti penulis) harus dimaklumi bahwa konsep
Muhammad bin Abdul Wahab tentang tauhid dan syirik sangat membutuhkan

pemahaman secara menyelurth, maka barang siapa yang ingin membahas lebih
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lanjit, diharapkan untuk terus membangun dan mengembangkan khazanah

intelektual, terutama dalam pengembangan pengetahuan dunia Islam.

. Penutup
Hanya uraian kata syukur Alhamdulillah Rabbil ‘Alamin kami haturkan

atas karunia dan hidayah-Nya yang telah dilimpahkan kepada kami, karena atas
rahmrat Allaa-lah kami dapat menyelesaikan skripsi ini dengan segenap
kemampuan yang ada pada di-i kami.

Dengan kemampuar yang terbatas, kami sadar bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan. Di calamnya mungkin ada benarnya, dan kebenaran itu
semata-mata hanya dari Allan, serta di dalamnya juga terdapat salahnya, dan
kesalahan itu semata-mata hanya dari sifat manusia yang terkadang salah dan
lupa.

Dengan demikian kami pun tidak menutup mata dan telinga, jika ada
saran,; tegur _dan  kritik yang membangun dari pembaca, demi, kesempurnaan
tulisan ini. Akhirnya, kami berharap semoga penyusunan skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembace pada umumnya dan bagi penulis pada khususnya.
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